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ABSTRAK 

 

Musdalifah. Analisis Rasio Keuangan Debt To Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity 

Ratio (DER) untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024 (dibimbing oleh 

Darwis)  

Rasio Debt to Asset (DAR) dan Debt to Equity Rasio (DER) rasio keuangan 

yang digunakan  untuk mengukur seberapa jauh aktiva dan modal perusahaan yang 

dibiayai dari hutang, Dengan rasio ini, dapat memahami struktur modal perusahaan, 

tingkat risiko keuangan, dan kemampuannya untuk memenuhi kewajibannya yang 

digunakan mengambil keputusan dimasa yang akan datang. Hasil dari rasio keungan 

dapat diketahui bagaimana kinerja keuangan yang ada di perusahaan tersebut.Tujuan 

ipenelitian iini iuntuk imengetahui iKinerja iKeuangan iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna 

iTbk. iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iTahun i2020-2024 iberdasarkan 

iAnalisis iRasio iKeuangan iDebt iTo iAsset iRatio i(DAR) idan iDebt iTo iEquity iRatio 

i(DER) 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan ijenis imetode 

ipenelitian ideskriptif, idengan iteknik ipengumpulan idata iberbentuk idokumentasi 

imenggunakan idata isekunder, idan ipengolahan idata imenggunakan irumus irasio, 

ikemudian idi ianalisis idan iinterpretasi idata. 

Hasil ipada ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ikinerja ikeuangan iPT iAsuransi 

iMulti iArtha iGuna iTbk itahun i2020-2024 iberdasarkan idebt ito iasset iratio 

imenunjukkan ikinerja ikeuangan idalam ikondisi iyang isehat isebab imasih idi ibawah 

istandar irasio, idan itotal ihutang ilebih ikecil idari ipada itotal iaset iperusahaan. 

iSedangkan iKinerja ikeuangan iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk itahun i2020-2024 

i ijika idinilai iberdasarkan idebt ito iequity iratio i imenunjukkan ikinerja ikeuangan iberada 

ipada ikeadaan iyang isehat isebab imasih ijuga idibawah istandar irasio. iSelama i5 itahun 

i(2020-2024) iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iberdasrkan iAnalisis iDebt ito iAsse 

iRatio i(DAR) idan iDebt ito iEquity iRatio i(DER) isudah isesuai idengan istandar ipenilain 

irasio iyang itelah iditetapkan imaka ikinerja ikeuangan iperusahaan idikatakan isehat. 

iWalaupun itotal ihutang iperusahaan ilebih itinggi idi ibandingkan idengan itotal iekuitas 

iyang dimiliki perusahaan. 
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Kata Kunci. Debt To Asset, Debt To Equity Ratio, Kinerja Keuangan 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
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pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ىَيْ 

Ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan ىوَْ 

Wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 Kaifa:كَي فَْ

لَْ  Haula :حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif ىَا /ىَي

atau ya 

Ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِيْ 

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىوُْ

Contoh: 

 māta:  ماتْ

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموتْ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُْالجَنَّةِْ  rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَو 

 al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : الَ مَدِي نَةُْال فَاضِلةَِْ

مَةُْ  al-hikmah :  الَ حِك 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَاْ 

ي نَاْ   Najjainā : نَجَّ
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  al-haqq : الَ حَقْ  

 al-hajj : الَ حَجْ  

 nuʻʻima : نعُ مَْ 

 ʻaduwwun : عَدُوْ  

Jika huruf ْْ  bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh hurufى

kasrah (  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِي 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِيْ 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِيْ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْلا

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

سُْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَ شَم 

ل زَلةَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفَل سَفَةُْ

 al-bilādu :  الَ بلََِدُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَْ  ta’murūna :  تأَ مُرُو 

 ’al-nau :  النَّوعُْ
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ءْ   syai’un :  شَي 

تُْ  Umirtu :  أمُِر 

 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), 

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 Dīnullah  :                 دِي نُْاللهِْ

 billah :                    باْالله

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِْاللهِْ ْرَح  ْفِي   Humfīrahmatillāh :       هُم 

 



xxi 

  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abūal-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحةْ = ص

 بدون = دم

 صلىْاللهْعليهْوسلمْ = صلعم

 طبعة = ط

 بدونْناشر = ىن

 إلىْآخرهاْ/ْإلىْآخرهْ = الخْ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.    :     Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagaianya.
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keadaan iperekonomian iIndonesia idi era isekarang imemicu ipersaingan 

iyang ikian iintens idi iberbagai isektor iindustri. Pertumbuhan ekonomi nasional saat 

ini mendorong semangat setiap organisasi untuk dapat meningkatkan dan 

mengembangkan usahanya.1 iTermasuk iindustri iasuransi iyang itelah imelantai idi 

iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). iSaat iini, ibanyak iperusahaan, ibaik iskala ikecil 

imaupun ibesar, imenaruh iperhatian ikhusus ipada iaspek ikeuangan. iSeiring idengan 

ipesatnya iperkembangan idunia iusaha, ikompetisi iantar iperusahaan ipun ikian 

itajam, iyang idapat imenyebabkan ibeberapa iperusahaan imengalami ikemunduran 

isecara itiba-tiba. iOleh ikarena iitu, iagar imampu ibertahan idan iterus iberkembang, 

isetiap iperusahaan ikususnya iperusahaan iasuransi iperlu imemantau idan imenjaga 

ikondisi iserta ikinerja ikeuangannya isecara ioptimal. 

Perusahaan imerupakan iwadah iberlangsungnya iproses iproduksi isekaligus 

itempat iberkumpulnya iberbagai ifaktor iproduksi. iBeberapa iperusahaan itercatat 

isecara iresmi ioleh ipemerintah, isementara iyang ilain ibelum iterdaftar. iPerusahaan 

iyang itelah itercatat isecara iresmi iumumnya iberbentuk ibadan iusaha, iyang 

imenandakan ibahwa istatus ihukumnya itelah idiakui.2
 iDalam ikonteks ipembahasan 

imengenai iperusahaan, isetiap ientitas ibisnis imemiliki iperforma iyang iberbeda-

beda, idan iperusahaan iyang iideal ibiasanya imenunjukkan ikondisi ikeuangan iyang 

 
1 Bakhtiar Tijjang, Nurfadhilah Nurfadhilah, and Pandi Putra, “The Service Quality Effect 

Towards the Customer Satisfaction of Bank in Indonesia,” Valid: Jurnal Ilmiah 18, no. 1 (2021): 56–62.  
2 Kadar Nurzaman, Manajemen Perusahaan, edisi Ke-1: (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 

2014), h. 41. 
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istabil. iOleh isebab iitu, ikinerja ikeuangan imemegang iperan iyang ipenting idalam 

imenjaga ikeberlangsungan ioperasional isuatu iperusahaan. 

Industri iasuransi iadalah isalah isatu ibentuk ilembaga ikeuangan inon-bank 

iyang imemiliki ifungsi iserupa idengan iperbankan, iyaitu imenyediakan ilayanan ijasa 

ikeuangan ikepada imasyarakat iguna imembantu imenghadapi iberbagai irisiko iyang 

iberpotensi iterjadi idi imasa idepan. iAsuransi, iatau iyang idikenal ijuga idengan 

iistilah ipertanggungan, imerupakan isuatu ibentuk iperjanjian iantara idua ipihak iatau 

ilebih, idi imana ipihak ipenanggung iberkomitmen iuntuk imemberikan iganti irugi 

ikepada ipihak itertanggung iatas ipembayaran ipremi iyang itelah idisepakati. iGanti 

irugi iini imencakup ikerugian, ikerusakan, ikehilangan ipotensi ikeuntungan, iataupun 

itanggung ijawab ihukum ikepada ipihak iketiga iyang imungkin idialami ioleh 

itertanggung, isebagai iakibat idari isuatu ikejadian iyang itidak idapat idipastikan, 

iserta idapat imencakup ipembayaran iyang iberkaitan idengan imeninggalnya iatau 

ibertahannya ihidup iseseorang iyang idiasuransikan. 

Perusahaan iyang ibergerak idi isektor ijasa iasuransi idan itercatat idi iBursa 

iEfek iIndonesia i(BEI) ikerap imenjadi iperhatian ipublik, imengingat ipertumbuhan 

iyang isignifikan idi isektor iini. iLayanan iasuransi isangat idiperlukan ioleh 

imasyarakat ikarena imampu imemberikan iperlindungan iserta imeringankan ibeban 

iketika imenghadapi iberbagai ipermasalahan. iTerdapat iberagam ijenis iproduk 

iasuransi iyang iditawarkan, iantara ilain iasuransi ijiwa, iasuransi ikesehatan, iasuransi 

ikendaraan, iasuransi ikepemilikan rumah dan properti, asuransi pendidikan, 

asuransi bisnis, asuransi umum, asuransi kredit, asuransi kelautan, hingga asuransi 

perjalanan. Keberadaan asuransi tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan perusahaan dan negara secara 
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keseluruhan, hal ini tercermin dari performa atau kinerja keuangan perusahaan 

asuransi itu sendiri. 

Perkembangan industri asuransi di Indonesia saat ini menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya perlindungan bagi diri sendiri maupun keluarga. Hingga 

tanggal 31 Desember 2018, tercatat sebanyak 387 entitas di sektor perasuransian 

yang telah memperoleh izin operasional, yang mencakup 151 perusahaan asuransi 

dan reasuransi serta 236 perusahaan pendukung asuransi. Salah satu perusahaan 

yang termasuk dalam kategori tersebut adalah PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk., 

yang menjalankan usahanya di bidang asuransi dan memiliki keterkaitan erat 

dengan masyarakat sebagai konsumen langsung dari layanan yang ditawarkan. 3  

PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk merupakan perusahaan terkemuka 

pada sektor asuransi di Indonesia yang berfokus pada bisnis asuransi umum, 

didirikan pada tanggal 14 November 1980, perusahaan ini telah hadir di tengah 

masyarakat Indonesia dan berkembang menjadi salah satu penyedia layanan 

asuransi terkemuka di tanah air. Dengan pengalaman lebih dari empat dekade atau 

43 tahun beroperasi, perusahaan terus berupaya menghadirkan berbagai inovasi 

untuk memenuhi kebutuhan perlindungan bagi para tertanggung secara 

berkelanjutan. Perusahaan ini menawarkan berbagai produk asuransi yang dapat 

memberikan proteksi agi nasabahnya dari risiko keuangan yang tidak terduga, 

seperti kerugian akibat kebakaran, kecelakaan kendaraan, sakit, dan lain 

sebagainya beragam  produk produk asuransi umum berperan penting dalam 

 
3 Muhammad Imam Khatami, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode 

Early Warning System Sub Sektor Industri Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018–2022” (Universitas Batanghari Jambi, 2023),h.3. 
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perekonomian suatu negara. Mereka menyediakan perlindungan finansial bagi 

individu dan perusahaan terhadap berbagai risiko. Untuk menjaga 

keberlangsungan dan kepercayaan para pemegang saham serta nasabah, 

perusahaan asuransi perlu mengelola keuangan secara efektif dan efisien. Salah 

satu indikator penting untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan asuransi 

adalah melalui analisis rasio keuangan.4 

Kinerja keuangan merupakan bentuk pencapaian yang diperoleh oleh pihak 

manajemen dalam melaksanakan tugasnya mengelola sumber daya perusahaan 

secara optimal. Evaluasi terhadap kinerja keuangan memiliki peran penting bagi 

perusahaan karena dapat digunakan untuk menilai sekaligus mengukur tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas finansial yang telah dilakukan 

selama periode tertentu. Kinerja keuangan secara umum mengukur efektivitas dan 

efisiensi suatu perusahaan dalam memperoleh dana dan mengelola sumber dana 

operasionalnya agar mendapatkan keuntungan Kinerja keuangan dapat diukur 

dengan menggunakan indikator keuangan5. Aspek kinerja perusahaan juga tidak 

dapat diabaikan karena laba dalam jumlah yang banyak bukan tingkat bahwa 

perusahaan sudah dapat beroperasi secara efisien. 

Kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu acuan penting dalam 

menilai kondisi finansial suatu entitas bisnis, yang dianalisis melalui berbagai rasio 

keuangan serta pencapaian yang diraih dalam kurun waktu tertentu sebagai hasil 

dari aktivitas operasionalnya.6 Evaluasi terhadap kinerja ini berperan sebagai alat 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan perusahaan, sehingga 

 
4 PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk (AMANG) https://www.mag.co.id/ (diakses pada tanggal 

06 Desember 2024) 
5 Rudianto. Akuntansi Manajemen (Jakarta. PT. Gramedia Pustaka Indonesia. 2013), h. 189. 
6 Munawir, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Empat. (Yogyakarta: Liberty 2012).h.30 



5 

 

 

 

mampu bersaing dengan kompetitor. Kinerja yang dimaksud mencakup 

keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba, kemampuannya untuk bersaing 

di pasar, serta menjalin kerja sama yang baik dalam tim internal. Kinerja keuangan 

suatu perusahaan mengacu pada seberapa baik perusahaan mengelola laporan 

keuangannya secara akurat dan tepat.7 

Peneliti mengambil objek penelitian pada perusahaan PT. Asuransi Multi 

Artha Guna Tbk. karena saat ini banyak perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sedang mengalami perkembangan, khususnya di sektor jasa 

asuransi yang menjadi perhatian publik. Perbedaan dalam penetapan harga pokok 

pada masing-masing perusahaan asuransi memungkinkan dilakukannya evaluasi 

terhadap risiko serta proyeksi hasil investasi. Hal ini membantu masyarakat yang 

terlibat untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut menjalankan kewajibannya 

secara optimal. Tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya asuransi pun 

mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan masa lalu.  

Tanpa pengawasan yang memadai, potensi dampak negatif dapat muncul, 

di mana pengelolaan keuangan yang kurang baik akan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan serta di lain sisi apakah 

berusahaan ini memiliki aset yang lebih banyak di banding dengan hutangnya agar 

masyarakat yang berinvertasi dan pemegang polis tidak mengalami kerugian dari 

efek resiko perusahaan dalam mengalami kebagkrutan. 

 

 
7 Trian Fisman Adisaputra et al., “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan,” BALANCA, 2023, 63–73. 
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Berikut gambaran mengenai kondisi keungan PT. Multi Artha Guna Tbk 

Tahun 2020-2024: 

Tabel 1.1 Data Laporan keuangan PT. Multi Artha Guna Tbk Tahun 2020-

2024. (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Total Aset Total Liabilitas Total Ekuitas 

2020 4.737.130.041 2.730.755.387 2.006.374.654 

2021 4.652.817.906 2.793.055.857 1.859.762.049 

2022 4.705.846.343 3.005.509.450 1.700.336.893 

2023 5.116.000.794 3.410.344.046 1.705.656.748 

2024 5.366.438.278 3.548.732.475 1.817.705.803 

Sumber Data : www.idx.co.id 

Laporan Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk tahun 2020-2024 

diatas. Dilihat dari total asset perusahaan setiap tahunya selalu meningkat kecuali 

pada tahun 2021 menurun dari tahun sebelumya, sedangkan pada tahun 2022-2024 

total asset perusahaan selalu meningkat setiap tahunnya. Sementara total liabilitas 

atau hutang jangka panjang selalu naik setiap tahunya. Serta modal yang dimiliki 

perusahaan selalu turun dari tahun secara singnifikan dari tahun 2020-2022 dan 

mulai meningkat pada tahun 2023-2024 walaupun tidak sebanyak total equitas 

atau modal pada tahun 2020. Perusahaan tersebut mampu membayar utang jangka 

panjang setiap tahunnya. 

 PT Asuransi Multi Artha Guna (AMAG) memiliki kinerja keuangan yang 

baik dalam hal membayar kewajiban jangka panjangnya. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih lanjut untuk mengenai kinerja keuangannya, 

karena  perlu adanya analisis rasio lebih lanjut denggunaan rasio keuangan Debt 

http://www.idx.co.id/
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to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) menjadi alat yang 

bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan di masa mendatang, sekaligus 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, peneliti memilih 

menggunakan rasio solvabilitas, yang bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh 

mana aset atau aktiva perusahaan didanai melalui kewajiban, baik berupa utang 

jangka pendek maupun utang jangka panjang. 

Peneliti mengukur kinerja keuangan menggunakan Rasio Debt to Asset 

(DAR) dan Debt to Equity Rasio (DER) karena analisis keuangan yang penting 

untuk memahami struktur modal perusahaan, tingkat risiko keuangan, dan 

kemampuannya untuk memenuhi kewajibannya. Penggunaan kedua rasio ini 

secara bersamaan memberikan sudut pandang yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana perusahaan mendanai asetnya dan bagaimana utang berhubungan 

dengan modal pemilik, apakah utang perusahaan lebih banyak di bandingkan 

dengan aset. Oleh karena itu, peneliti memilih kedua rasio ini ebagai upaya 

menggali pengetahuan secara mendalam terkait dengan kesehatan keuangan 

perusahaan yang teliti. 

Ketergantungan perusahaan yang tinggi terhadap pembiayaan aset melalui 

utang dapat menimbulkan risiko, karena makin tinggi proporsi Semakin banyak 

utang yang dipakai, maka beban yang harus ditanggung juga semakin meningkat. 

kewajiban yang harus ditanggung perusahaan, baik dalam bentuk cicilan pokok 

maupun pembayaran bunga, namun demikian, penggunaan utang juga dapat 

membuka peluang untuk mendorong peningkatan kinerja perusahaan.8 Secara 

 
8 Benedictus Wayah Ranu Asmaraka and Abdul Khoir, “Analisis Pengukuran Kinerja Karyawan 

Dengan Menggunakan Metode Balance Scorecard Pada Cv Mitra Rajaya Jakarta SelataN,” Musytari: 

Neraca Manajemen, Akuntansi, Dan Ekonomi 4, no. 5 (2024): 17–31. 
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keseluruhan, kondisi keuangan suatu perusahaan tercermin melalui laporan 

keuangannya. Dalam laporan tersebut tercantum berbagai elemen penting seperti 

aset, kewajiban, ekuitas, serta laba perusahaan, yang mencerminkan kondisi dan 

perkembangan perusahaan. Informasi ini kemudian dapat dianalisis lebih lanjut 

menggunakan rasio keuangan sebagai sarana untuk menilai auh mana kondisi 

kinerja keuanga perusahaan berada dalam kondisi sehat atau tidak. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk 

berdasarkan Debt to Assets Ratio (DAR) Periode 2020-2024? 

2. Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk 

berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER) Periode 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis Kinerja Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk 

berdasarkan Debt to Assets Ratio (DAR) Periode 2020-2024. 

2. Untuk Menganalisis Kinerja Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna  

Tbk berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER) Periode 2020-2024 

D. Kegunaan Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian iiini iidiharapkan iidapat iimenjadi iiacuan iibagi iistudi-studi 

iiselanjutnya iiyang iimemiliki iikesamaan iitopik, iiserta iiberperan iisebagai 

iisumber iireferensi iiyang iiberguna iidalam iipengembangan iipenelitian iilebih 

iilanjut. iiSelain iiitu, iimelalui iipenelitian iiini, iidiharapkan iipembaca iidapat 

iimemperluas iipengetahuan iimereka iimengenai iianalisis iikinerja iikeuangan 
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iiperusahaan iidengan iimenggunakan iiindikator iidebt iito iiasset iiratio ii iidan 

iidebt iito iiequity iiratio. 

2. Secara iiPraktis 

a. Penelitian iiini iidiharapkan iidapat iimemberikan iikontribusi iiserta 

iimenjadi iireferensi iibagi iiPT. iiAsuransi iiMulti iiArtha iiGuna iiTbk 

iidalam iimengevaluasi iikondisi iifinansial iidan iiefektivitas iioperasional 

iiperusahaan iimelalui iianalisis iirasio iisolvabilitas, iisehingga iihasilnya 

iibisa iidijadikan iisebagai iidasar iidalam iiperumusan iikebijakan iiatau 

iipengambilan iikeputusan iidi iimasa iimendatang. 

b. Untuk iiinvestor iiyang iiingin iimenanamkan iimodalnya iidalam iibentuk 

iisaham iiperusahaan iitentunya iimempertimbangkan iikinerja iikeuangan 

iiperusahaan iidan iikemampuan iimenghasilkan iipendapatan iiyang 

iidiharapkan. 

c. Semoga iipenelitian iiini iidapat iidijadikan iibahan iireferensi iibagi iipara 

iipeneliti iiselanjutnya iiyang iimengangkat iitopik iiyang iisejenis, iinamun 

iidengan iipendekatan iberbeda.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan iiPenelitian iiReleven 

ii iPenelitian iini iakan imengacu ipada istudi-studi iterdahulu iyang itelah 

imenganalisis ikinerja iperusahaan imenggunakan ipendekatan irasio ikeuangan. 

iUntuk imemahami ilebih ilanjut imengenai ikinerja ikeuangan iPT. iAsuransi iMulti 

iArtha iGuna iTbk. iAdapun ipenelitian irelevan iyang iberkaitan idengan ijudul 

ipeneliti iAnalisis iRasio iKeuangan iDebt iTo iAsset iRatio i(DAR) iDan iDebt iTo 

iEquity iRatio i(DER) iUntuk iMenilai iKinerja iKeuangan iPT. iAsuransi iMulti iArtha 

iGuna iTbk iyang iterdaftar idi ibursa iefek iIndonesia i(BEI) iyaitu isebagai iberiku: 

1. Alma i(2022) iyang iberjudul iAnalisis iKinerja iKeuangan iTerhadap iRasio 

iKeuangan iPT. iUnilever iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesi. iPenelitian 

iini ibertujuan iguna imengevaluasi ikinerja ikeuangan idengan imenggunakan 

irasio ilikuiditas, isolvabilitas, iaktivitas, idan iprofitabilitas, iselanjutnya 

idianalisis idalam ikonteks iManajemen iKeuangan iSyariah. iPenelitian iini 

imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan imetode istudi ikasus. iData 

idiperoleh imelalui ipenelaahan ilaporan ikeuangan itahunan iPT. iUnilever iuntuk 

iperiode i2019–2021 iyang itersedia idi iBursa iEfek iIndonesia iCabang 

iMakassar. iJenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah ideskriptif, iyaitu imetode 

iyang iberfokus ipada ipemaparan isecara irinci, isistematis, idan ifaktual 

imengenai isuatu igejala iatau ifenomena, iserta imenggambarkan ihubungan iantar 

iunsur iyang iditeliti. iBerdasarkan ihasil penelitian yang dianalisis, irasio 

ilikuiditas idengan inilai  < 1 imenunjukkan itidak iadanya ipengaruh isignifikan 

iterhadap irasio ikeuangan. iHal iserupa ijuga iditemukan ipada irasio isolvabilitas 
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idan iaktivitas iyang ibernilai i< i1, imenandakan ikeduanya itidak imemberikan 

ipengaruh isignifikan iterhadap irasio ikeuangan. iSebaliknya, irasio iprofitabilitas 

imenunjukkan iangka i<1, iyang imengindikasikan ibahwa iaspek iini iberperan 

ipenting idalam imemengaruhi ihasil ikinerja ifinansial iperusahaan.9 

Penelitian iini imemiliki ikesamaan idengan istudi isebelumnya, iyakni 

ikeduanya isama-sama iingin imengetahui ikinerja ikeuangan isuatu iprusahaan 

iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) idengan imenggunakan irasio 

ikeunagan. iPerbedaan ipeneliti isebelumya idengan ipenelitian ipenulis, ikalau 

ipenelitian isebelumnya imenggunakan irasio ikeuangan, ilikuiditas, isolvabilitas, 

iaktivitas idan irasio iprofitabilitas isedangkan ipada ipenilitian ihanya ipokus ipada 

irasio ikeungan isolvabilitas i iDebt iTo iAsset iRatio i(DER) iDan iDebt iTo iEquatiy 

iRatio i(DER). 

2. Ina iUrifah i(2024) idegan ijudul iAnalisis iRasio iSolvabilitas i(DAR, iDER, 

iCAR, iLTDER, iLTDAR) idalam iMenilai iKinerja iKeuangan ipada iPT iBank 

iCentral iAsia iTbk iTahun i2019-2022.10
 iAdapun itujuan i ipada ipenelitian iini 

iyaitu iuntuk imengevaluasi itingkat isolvabilitas iPT iBank iCentral iAsia idengan 

imengkaji ipersentase ikemampuan iperusahaan idalam imemenuhi ikewajiban 

iutangnya iterhadap iaset idan iekuitas. iAnalisis idilakukan imenggunakan 

iindikator-indikator iseperti idebt ito iequity iratio, idebt ito iasset iratio, icapital 

iadequacy iratio, ilong iterm idebt ito iequity iratio, idan ilong iterm idebt ito iasset 

iratio. iPenelitian iini imenggunakan imetode ideskriptif idengan ipendekatan 

 
9 Alma, “Analisis Kinerja Keuangan Terhadap Rasio Keuangan Pt. Unilever Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia.” (Skripsi Iain Parepare, 2022)  
10 Ina Urifah et al., “Analisis Rasio Solvabilitas (DAR, DER, CAR, LTDER, LTDAR) Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Bank Central Asia Tbk Tahun 2019-2022,” Jurnal Ekonomi, Bisnis 

Dan Manajemen 3, no. 2 (2024): 01–13. 
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ikuantitatif. iSumber idata iyang idigunakan imerupakan idata isekunder iyang 

idiambil idari ilaporan itahunan iPT iBank iCentral iAsia iselama iperiode i2019 

ihingga i2022. iHasil ianalisis imenunjukkan ibahwa isecara iumum iperusahaan 

iberada idalam ikondisi isolvabel. iSelama iempat itahun itersebut, irasio icapital 

iadequacy, ilong iterm idebt ito iequity, idan ilong iterm idebt ito iasset itelah 

imemenuhi istandar iindustri iyang iberlaku, imeskipun irasio idebt ito iasset idan 

idebt ito iequity itercatat iberada idi iatas ibatas istandar iindustri. 

Penelitian iini imemiliki ikesamaan idengan istudi isebelumnya, iyakni 

ikeduanya isama-sama iingin imengetahui isuatu ikinerja ikeuangan isuatu 

iprusahaan idengan imenggunakan irasio ikeunagan. iPerbedaan ipeneliti 

isebelumya idengan ipenelitian ipenulis, ijika idilihat idari ipenelitian isebelumnya 

iobjek ipenelitian i imenggunakan irasio ikeuangan, isolvabilitas i(DAR, iDER, 

iCAR, iLTDER, iLTDAR), isedangkan ipada ipenilitian ipenulis ihanya ipokus ipada 

irasio ikeungan isolvabilitas i iDebt iTo i iAsset iRatio i(DER) iDan iDebt iTo 

iEquatiy iRatio i(DER). iSerta iperbedaan ilain iyaitu iobjek ipada ipenelitian 

isebelumnya ipada iperbankan isedangkan ipenulis inon iperbankan. i 

3. Fristy iReviana iet ial i(2024), iyang iberjudul iAnalisis iRasio iLikuiditas, iRasio 

iSolvabilitas, iDan iRasio iProfitabilitas iUntuk iMenilai iKinerja iKeuangan iPT 

iZurich iAsuransi iIndonesia, iTbk. i iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

ibagaimana ikinerja ikeuangan iPT iZurich iAsuransi iIndonesia iyang idiukur 

idengan imenggunakan iRasio iLikuiditas i(Current iRatio), iRasio iSolvabilitas 

i(Debt ito iEquity iRatio, iDebt ito iAssets iRatio), idan iRasio iProfitabilitas 

i(Return ion iAssets) iberdasarkan idata ilaporan ikeuangan idan ilaporan ilaba irugi 

ipada itahun i2019 isampai idengan itahun i2022. iPenelitian iini imenggunakan 
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iteknik ianalisis ideskriptif ikuantitatif idengan icara imengumpulkan idata 

ilaporan ikeuangan, iserta imelakukan iperhitungan irasio ikeuangan, 

imenganalisis irasio ikeuangan, iserta imenjelaskan idan imenarik ikesimpulan 

idari ihasil iperhitungan irasio ikeuangan. iBerdasarkan ihasil ianalisis idan 

ipembahasan, ikinerja ikeuangan ipada iPT iZurich iAsuransi iIndonesia, iTbk 

idiukur idengan imenggunakan iRasio iLikuiditas i(Current iRatio) imenunjukkan 

ikondisi ikeuangan iyang ikurang ibaik idi imana inilai irata-rata ipersentase 

iCurrent iRatio i(197%) imasih idi ibawah inilai istandar iindustri i(200%). iUntuk 

iRasio iSolvabilitas i(Debt ito iAssets iRatio, iDebt ito iEquity iRatio) idari ihasil 

ianalisis imenunjukkan ikondisi ikeuangan iyang ikurang ibaik ikarena nilai rata-

rata persentase Debt to Assets Ratio (51%) dan Debt to Equity Ratio (110%) 

berada di atas nilai standar industri (35% dan 90%). Serta untuk Rasio 

Profitabilitas (Return on Assets) menunjukkan kondisi keuangan yang sehat di 

mana nilai rata-rata persentase Return on Assets (43,4%) berada di atas rata-

rata nilai standar industri (30%).11 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi sebelumnya, yakni 

keduanya sama-sama ingin mengetahui kinerja keuangan suatu prusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan rasio keunagan. 

Perbedaan peneliti sebelumya dengan penelitian penulis, terletak pada rasio 

keungan yang menggunakan rasio keuangan, likuiditas, solvabilitas, aktivitas 

dan rasio profitabilitas sedangkan pada penilitian ini hanya pokus pada rasio 

 
11 Fristy Reviana et all “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Dan Rasio Profitabilitas 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT Zurich Asuransi Indonesia, Tbk,” Kompeten: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Dan Bisnis 3, no. 2 (2024): 925–33. 
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keungan solvabilitas  Debt To Asset Ratio (DER) Dan Debt To Equatiy Ratio 

(DER) 

4. Putri Nurmaya Dewi (2022), dengan judul Analisis Rasio Solvabilitas Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Pada Perusahaan PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

Periode 2018-2020. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio 

solvabilitas yang meliputi Total DAR, DER, LTDIER, TIER, dan FCC dalam 

mengukur kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk selama periode 

2018 hingga 2020. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yang 

berfokus pada pengungkapan nilai satu atau lebih variabel independen tanpa 

membandingkan dengan variabel lain. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan pada periode 

tersebut. Analisis dilakukan dengan menghitung rasio-rasio solvabilitas, 

kemudian hasilnya diinterpretasikan secara kuantitatif menggunakan standar 

penilaian yang ditentukan peneliti berdasarkan referensi dari para ahli. Sesuai 

dengan kriteria baku industri yang ditetapkan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Debt To Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 

61,8% mengalami peningkatan kewajiban jangka pendek dan jangka panjang 

sehingga keduanya dalam kondisi cukup/ insolvable (3) Long Term Debt To 

Equity Ratio (LTDtER) memperoleh hasil sebesar 56,2 kali sesuai kriteria 

artinya dalam kondisi cukup/ insolvable (4) Time Interest Earned Ratio (TIER) 

memperoleh hasil turnover sebesar 12,46 kali sehingga kinerja keuangan dalam 
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kondisi baik. (5) Fixed Charge Coverage (FCC) menghasilkan hasil 

perhitungan sebesar 0,53 kali sehingga dalam kondisi cukup. 12 

 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yakni 

keduanya sama-sama ingin mengetahui kinerja keuangan suatu prusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan rasio keuangan 

solvabilitas. Perbedaan peneliti sebelumya dengan penelitian penulis, hanya 

terletak pada rasio keungannya yang  hanya menggunakan rasio solvabilitas 

sedangkan pada penilitian ini hanya pokus pada rasio keungan  Debt To Asset 

Ratio (DER) Dan Debt To Equatiy Ratio (DER). 

5. Rezki Amalia. R (2023), yang berjudul penelitian Analisis Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Rasio Solvabilitas Di Pegadaian Syariah UPS Jampue Pinrang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data diperoleh lewat observasi, dokumentasi, dan penulisan. 

Metode analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif, dengan 

mencakup proses pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran data. Temuan 

penelitian ini mengindikasikan bahwa performa keuangan Pegadaian Syariah 

UPS Jampue Pinrang pada rentang waktu 2020 hingga 2021 menunjukkan hasil 

tertentu berdasarkan rasio Debt to Asset Ratio (DAR) tergolong sehat, karena 

berada di bawah standar rasio yang ditetapkan serta total kewajiban lebih 

rendah dibandingkan dengan total aset perusahaan. Sementara itu, kinerja 

keuangan berdasarkan Debt to Equity Ratio (DER) juga menunjukkan kondisi 

yang sehat, karena nilai rasio berada di bawah batas standar, yang berarti jumlah 

 
12 Putri Nurmaya Dewi, “Analisis Rasio Solvabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan PT Kimia Farma (Persero) Tbk Periode 2018–2020,” Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan 

Manajemen 1, no. 3 (2022): 210–24. 
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utang lebih kecil dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. Oleh karena itu, 

perusahaan dapat dikategorikan dalam kondisi solvabe.13 

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu sama 

sama ingin mengetahui bagaimana kinerja keuangan suatu prusahaan yang 

diukur dengan menggunakan rasio keunagan solvabilitas Debt To Asset Ratio 

(DAR) Dan Debt To Equatiy Ratio (DER) apakah perusahaan tersebut dapat 

membayar utang dalam waktu tertentu. Perbedaan peneliti sebelumya dengan 

penelitian penulis, terletak pada objek penelitian. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Sutrisno, kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi 

yang telah dicapai oleh perusahaan pada periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan tersebut.14  

Kinerja merupakan hasil dari proses penilaian terhadap suatu pekerjaan 

yang telah diselesaikan, di mana hasil tersebut dibandingkan dengan standar 

yang telah disepakati. Setiap pekerjaan yang telah selesai perlu dievaluasi atau 

diukur secara berkala. 15  

Kinerja keuangan merupakan suatu bentuk evaluasi yang bertujuan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola keuangannya sesuai 

 
13 Rizki Amelia. R “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Solvabilitas Di Pegadaian 

Syariah UPS Jampue Pinrang.” (Skripsi Iain Parepare, 2023). h.9. 
14  Sutrisno, “Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi,” (Yogyakarta: Ekonosia, 

2009). h.53.  
15 Francis Hutabarat dan Gita Puspita, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, (Serang: Desanta 

Publisher, 2021), h. 2-3 
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dengan prinsip dan prosedur yang berlaku. Kinerja ini mencerminkan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan melalui aktivitas operasional 

yang telah dilakukan. Dengan demikian, kinerja keuangan dapat dipahami 

sebagai proses analisis terhadap kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

fungsi keuangannya secara efektif dan efisien.16  

Kinerja keuangan adalah deskripsi hasil pencapaian sebad per dar 

pekerjaan yang telah dilakukan dengan merbandingkan sasaran maupun kriteria 

yang sudah ditentukan. Kinerja merupakan representasi dari hasil pelaksanaan 

suatu aktivitas, inisiatif atau regulasi terkait pada rangka mencapai target, 

prinsip dan tujuan strategis suatu organisasi. Sementara itu, kinerja perusahaan 

bisa diartikan menjadi bentuk upaya sistematis yang dilakukan untuk menilai 

tingkat efisiensi dan efektivitas berbagai aktivitas perusahaan selama periode 

tertentu.17 

Kinerja keuangan sering kali diartikan sebagai hasil yang diraih 

perusahaan dalam melaksanakan manajemen yang baik dan menilai sejauh 

mana perusahaan mengelola kegiatan keuangan sehingga mencapai hasil yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Analisis kinerja keuangan dilakukan dengan 

menilai pencapaian keuangan di masa lalu, kemudian meramalkan prospek 

perusahaan di masa depan, serta melakukan evaluasi ulang terhadap hasil-hasil 

sebelumnya untuk meningkatkan kinerja keuangan pada periode berikutnya. 

 

 
16  Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan, (Jakarta: Program Pascasarjana Universitas Prof,” 

Moestopo Beragama Jakarta, 2020.) h.6. 
17 M. Harry K. Saputra, Panduan Pembuatan Aplikasi Monitoring Dan Penilaian Kinerja 

Pengembangan Talent Pada Perusahaan, edisi pertama. (Bandung: Kreatif Industri Nusantara, 2020), 

h.13. 
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b. Tujuan kinerja keuangan 

Laporan keuangan memiliki peranan yang penting bagi perusahaan 

karena memberikan gambaran serta informasi mengenai kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Tujuan utama dari laporan 

keuangan adalah menyajikan informasi yang sesuai mengenai situasi keuangan 

dan aktivitas perusahaan untuk pihak-pihak terkait. 

Terdapat beberapa tujuan dari evaluasi terhadap kinerja perusahaan, 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Menilai tingkat profitabilitas atau rentabilitas 

Tujuan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi sejauh mana 

perusahaan mampu memperoleh laba selama periode waktu tertentu. 

2) Menilai tingkat likuiditas 

Aspek ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya, atau 

membayar utang saat jatuh tempo. 

3) Menilai tingkat solvabilitas 

Penilaian ini menunjukkan seberapa baik kemampuan perusahaan 

dalam melunasi seluruh kewajiban finansialnya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang, terutama jika perusahaan mengalami 

likuidasi. 

4) Menilai tingkat stabilitas usaha 

Tujuan ini digunakan untuk mengukur ketahanan perusahaan untuk 

menjalankan usahanya secara konsisten, yang di evaluasi berdasarkan 

kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya, 
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pembelian bunga serta kembalikan pokok hutangnya tepat bayar 

dividen secara teratur kepada hambatan atau krisis keuangan.18 

Laporan keuangan yang disampaikan memiliki peranan penting 

dalam menilai kondisi suatu perusahaan, karena informasi dalam laporan 

tersebut dapat dianalisis untuk mengetahui apakah perusahaan berada pada 

kondisi yang sehat atau bukan ditujukan kepada pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan tertentu. Semua perusahaan, khususnya yang bergerak di 

bidang keuangan, memiliki peran krusial dalam menetapkan arah 

kebijakan perencanaan finansial pada perusahaan. Dengan demikian, 

departemen keuangan harus menjalankan fungsinya dengan optimal agar 

pihak-pihak terkait dapat memperoleh laporan keuangan dengan tepat. 19 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dengan hasil tersebut, dapat 

diketahui bahwa fokus utama dari kinerja keuangan perusahaan yaitu dapat 

mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan 

sebagai bahan evaluasi dan perbaikan. Selain itu, kinerja keuangan juga 

berfungsi untuk menilai sejauh mana keberhasilan pengelolaan keuangan 

selama periode tertentu, yang nantinya dapat menjadi dasar dalam 

merancang rencana perusahaan di masa depan. 

c. Proses Menganalisis Kinerja Keuangan 

Secara umum, terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan 

untuk menganalisis kinerja keuangan sebuah perusahaan, yaitu: 

 

 
18 Francis Hutabarat dan Gita Puspita, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, (Serang: Desanta 

Publisher, 2021), h. 4. 
19 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2018), h. 4 
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1) Melakukan peninjauan terhadap data laporan keuangan 

Review dilakukan dengan tujuan memastikan bahwa laporan keuangan 

yang telah disusun telah mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku secara umum. 

2)  Melakukan perhitungan 

Dalam proses penghitungan, metode yang digunakan disesuaikan 

dengan situasi dan masalah yang dihadapi, sehingga hasil perhitungan 

dapat memberikan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan analisis 

yang diinginkan. 

3) Membandingkan hasil perhitungan yang telah didapatkan 

Setelah memperoleh hasil perhitungan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan perbandingan dengan hasil perhitungan dari perusahaan 

lain. Terdapat dua metode yang paling sering digunakan dalam 

melakukan perbandingan tersebut: 

a) Time series analysis (Analisis deret waktu), metode pertama 

adalah menilai perbandingan hasil keuangan runtun waktu atau 

pase yang berbeda. Tujuan dari perbandingan ini merupakaan 

dalam memantau perkembangan kinerja perusahaan dari waktu 

ke waktu, sehingga perubahan atau tren dapat terlihat secara jelas 

melalui tampilan grafik. Dengan demikian, analisis ini 

membantu dalam memahami pola kinerja perusahaan secara 

lebih mendalam dan memudahkan pengambilan keputusan 

berdasarkan data historis. 
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b) Cross sectional approach, merupakan mengevaluasi hasil 

perhitungan rasio secara komparatif keuangan antara satu 

perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis, dilakukan pada 

waktu yang bersamaan. Berdasarkan hasil dari kedua metode 

perbandingan tersebut, dapat diambil kesimpulan mengenai 

posisi perusahaan, apakah dalam kondisi sangat baik, baik, 

sedang, kurang baik, atau sangat buruk. 

4) Melakukan penafsiran (interpretanon terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalahslation) terhadap 

herhaal permasalahan yang ditemukan 

d. Ayat  kinerja keuangan 

Setiap pekerjaan memerlukan pengembangan amanah yang dapat 

dipercaya, terutama dalam hal kemampuan menjalankan setiap tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan.  

Evaluasi terhadap perusahaan digunakan sebagai dasar untuk 

menilai kebijakan manajemen, apakah perusahaan mengalami kemajuan 

atau penurunan. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui 

apakah penerapan peraturan di perusahaan sudah sesuai dengan prinsip 

keadilan yang diajarkan dalam ajaran Islam.  

Ini telah sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ar-Ra'ad/13: 11, 

yaitu sebagai berikut: 

رُ مَا بِ  ا يُغَي ِ
َ
َ ل ۗ اِنَّ اللّٰه ِ مْرِ اللّٰه

َ
فَظُوْنَهٗ مِنْ ا فِهٖ يَحْ

ْ
نْْۢ بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَل بٰتٌ م ِ ِ

هٗ مُعَق 
َ
ى  ل قَوْمٍ حَته

نْ دُ  هُمْ م ِ
َ
هٗۚ وَمَا ل

َ
ا مَرَدَّ ل

َ
ُ بِقَوْمٍ سُوْْۤءًا فَل

رَادَ اللّٰه
َ
نْفُسِهِمْۗ وَاِذَآ ا

َ
رُوْا مَا بِا الٍ يُغَي ِ  ١١وْنِهٖ مِنْ وَّ
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Terjemahnya: 

 ““Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 

kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. 

Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada 

yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”.20 

Ayat ini sering dijadikan sebagai motivasi bahwa Allah tidak akan 

mengubah nasib seseorang menjadi lebih baik kecuali dengan usaha dan 

kerja kerasnya sendiri. Namun, penafsiran tersebut kadang bertentangan 

dengan kenyataan di lapangan. Banyak orang yang berjuang keras, bekerja 

tanpa kenal lelah, demi memperbaiki nasibnya, tetapi hanya sebagian kecil 

yang benar-benar berhasil. Menurut penjelasan At-Thabari, ayat ini 

sebenarnya mengandung makna bahwa setiap orang tengah menikmati 

kebaikan dan kenikmatan. Allah tidak akan mengubah keadaan nikmat 

seseorang kecuali ketika orang tersebut mengubah kenikmatan itu menjadi 

keburukan akibat perilaku mereka sendiri, seperti berlaku zalim dan 

bermusuhan dengan saudara sesama manusia.21 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa suatu kondisi tidak akan berubah 

dengan sendirinya tanpa adanya upaya dari diri kita sendiri, baik untuk hal 

yang positif maupun negatif. Apabila kita melakukan sesuatu dengan 

sungguh-sungguh dan benar, maka hasil yang diperoleh juga akan baik. 

Sebaliknya, jika pekerjaan dilakukan dengan tidak baik, maka hasilnya pun 

 
20 Kementerian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Quran. Edisi Penyempurnaan 2019), h. 346. 
21 Aisyah Nabila, et al., eds., Tafsir Ayat – Ayat Tentang Motivasi Kerja, Cybernetics: Journal 

Educational Research and Social Studies, Volume 2 Nomor 1, 2021, h. 85. 



23 

 

 

 

 

 

akan kurang memuaskan. Hal ini juga berlaku pada kinerja perusahaan; jika 

kinerja keuangan perusahaan menunjukkan hasil yang baik, maka 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan kebutuhan. 

Dengan demikian, kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan akan 

menjadi perhatian serius dari manajemen yang bertanggung jawab. 

2. Laporan Keuangan 

a.  Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut iMemarut iLubis, ilaporan ikeuangan iadalah ioutput idari 

ikeseluruhan iproses iadministrasi, iyang iberisi iringkasan iberbagai 

itransaksi ikeuangan iyang iberlangsung isepanjang iperiode isatu itahun 

ipembukuan.22
 i 

Hery imengemukakan ibahwa ilaporan ikeuangan imerupakan isalah 

isatu ibagian idari iproses ianalisis iyang iberfungsi isebagai isarana idalam 

imenyampaikan iinformasi ikeuangan iperusahaan ikepada ipihak-pihak 

iyang imembutuhkan. i
23 iLaporan ikeuangan imerupakan idokumen iyang 

idisusun iuntuk imemberikan iinformasi ikepada ipara ipengambil ikeputusan, 

ikhususnya ipihak ieksternal, iterkait ikondisi ikeuangan iserta ikinerja 

iperusahaan. 

Laporan ikeuangan imerupakan idokumen iyang imemuat iinformasi 

imengenai ikondisi ikeuangan iperusahaan idalam isuatu iperiode itertentu, 

iyang iterdiri idari idua ikomponen iutama iyaitu ineraca idan ilaporan ilaba 

irugi. iLaporan iini idisusun idengan itujuan iuntuk imenyajikan idata iterkait 

ikeadaan ikeuangan, ikinerja, iserta iperubahan iposisi ikeuangan iperusahaan 

 
22  Lubis, Pengantar Akuntansi Jasa (Yogyakarta. Liberty Yogyakarta, 2017). h.20. 
23  Hery. Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grasido, 2016), h. 3. 
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iyang idapat idigunakan ioleh iberbagai ipihak isebagai idasar idalam 

ipengambilan ikeputusan iekonomi.24 

Menurut Brigham and Ehrhardt Signaling theory adalah tindakan 

manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi investor tentang 

prospek manajemen perusahaan dalam mengemukakan bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan.25 

Laporan ikeuangan iadalah isekumpulan iinformasi iyang iberkaitan 

idengan isituasi ikeuangan idan ikondisi ikeuangan isuatu iorganisasi iatau 

iperusahaan iselama iperiode iwaktu itertentu. iInformasi iyang iada idi idalam 

ilaporan ikeuangan imenjadi ireferensi iatau istandar iyang isignifikan idalam 

ipengambilan ikeputusan idi imasa idepan. iDengan imelakukan ianalisis 

iterhadap ilaporan ikeuangan, ipihak-pihak iyang iberkepentingan iseperti 

imanajemen, iinvestor, ikreditur, idan iregulator idapat imemperoleh 

ipemahaman iyang ilebih imendalam imengenai iperforma iperusahaan iserta 

ipotensi irisiko idan ipeluang iyang imungkin iterjadi idi imasa iyang iakan 

idatang. iMaka, ilaporan ikeuangan imemiliki iperan iyang itidak idibatasi 

ioleh ievaluasi ikinerja imasa ilalu iperusahaan, inamun imemiliki iperan 

ipenting idalam iperencanaan istrategis idan ipengambilan ikeputusan iyang 

iakurat iuntuk imasa idepan iperusahaan. 

  

 
24 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi (PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2019). h. 93. 
25 Brigham, E. F., & Ehrhardt, M. C. Financial Management: Theory and Practice 15th ed. 

Cengage Learning 2016 
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b. Tujuan iLaporan iKeuangan 

Laporan ikeuangan ibertujuan untuk memberikan informasi terkait 

kondisi keuangan, hasil usaha, serta perubahan posisi keuangan suatu bank 

atau perusahaan yang berguna bagi banyak pihak dalam menunjang proses 

pengambilan keputusan ekonomi.26 

Tujuan laporan keuangan secara umum sesuai dengan praktik yang 

umumnya diakui. Laporan keuangan memang dirancang untuk 

menyediakan informasi kepada berbagai pihak yang mana memerlukan, 

seperti para pemilik saham, kreditor (pemberi pinjaman), investor, dan 

pihak lainnya, tentang kondisi keuangan suatu perusahaan dalam satuan 

moneter. Secara garis besar, tujuan laporan keuangan dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1)  Screening (Sarana Informasi), laporan keuangan menjadi instrumenvital 

bagi analis untuk memeriksa kondisi perusahaan tanpa turun lapangan 

langsung. Data yang tercantum dalam laporan keuangan memberikan 

gambaran yang cukup terperinci tentang keadaan keuangan perusahaan. 

2) Understanding (pemahaman), Laporan keuangan membantu analis 

memahami berbagai aspek perusahaan, termasuk kondisi keuangan, 

profil bisnis, dan hasil usaha. Dengan pemahaman yang baik, analis 

dapat membuat penilaian yang lebih akurat tentang prospek 

perusahaan.  

3)  Forecaasting (peramalan), Penggunaan laporan keuangan dalam 

analisis juga dapat memprediksi perkembangan perusahaan pada 

 
26 Darwis Darwis, “Manajemen Asset Dan Lialibitas” (Yongyakarta: TrustMedia Publishing, 

2019), h.31. 
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periode mendatang. Melalui pemanfaatan data masa lalu dan pola yang 

teridentifikasi, analis memiliki kemampuan untuk membuat prediksi 

mengenai performa finansial perusahaan dalam periode tertentu. 

4)  Diagnosis (diagnose), laporan keuangan memungkinkan analis untuk 

mendeteksi potensi masalah, baik dalam manajemen maupun aspek 

lain dari perusahaan. Dengan menganalisis berbagai rasio keuangan 

dan tren yang terjadi, analis dapat memahami karaktritik area-area 

yang membutuhkan pandangan lebih.  

 5)  Evaluation (evaluasi), analisis laporan keuangan diterapkan sebagai 

bahan mengevaluasi suatu kinerja keuangan perusahaan dan 

manajemennya. Dengan membandingkan hasil aktual dengan target 

dan standar yang ditetapkan, perusahaan dapat menilai seberapa 

efisien mereka dalam mencapai tujuan mereka dan mengidentifikasi 

area di mana perbaikan diperlukan.27 

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan  

 Adapun laporan keuangan yang dihasilkan setiap periode adalah : 

1) Neraca  

Laporan posisi keuangan merupakan bagian dari laporan 

keuangan yang menyajikan data mengenai keadaan keuangan 

perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang mencakup aset, liabilitas, 

dan ekuitas.  

 

 

 
27 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan (Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2018).h.2-5. 
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2) Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi adalah laporan keuangan yang menyajikan 

informasi tentang kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan selama jangka waktu tertentu.  

3)  Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan Perubahan Ekuitas adalah laporan yang menunjukkan 

perubahan modal perusahaan, mencakup jumlah modal awal serta 

kenaikan atau penurunan modal selama periode tertentu, yang 

dipengaruhi oleh laba maupun rugi. 

4) Laporan arus kas,  

Laporan arus kas berfungsi untuk menganalisis pergerakan uang 

masuk dan keluar perusahaan. Arus kas masuk berasal dari aktivitas 

operasional, pendanaan, serta pinjaman yang diterima. Sedangkan arus 

kas keluar mencakup pengeluaran untuk biaya operasional dan 

investasi yang dilakukan oleh perusahaan. 

5) Catatan atas laporan keuangan adalah dokumen yang disusun sebagai 

pelengkap dan penjelasan terkait dengan laporan keuangan yang telah 

disajikan.28 

d. Pihak-Pihak Yang Memerlukan Laporan 

Berikut ini penjelasan masing-masing pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan. 

 

 

 
28 Dwi Prastowo, “Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi Edisi Ketiga,”( 

Yogyakarta: Upp Stim Ykpn, 2015), h.15. 
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1) Pemilik  

Untuk memahami kondisi dan posisi perusahaan saat ini, memantau 

perkembangan serta kemajuan perusahaan dalam periode tertentu, 

serta menilai kinerja manajemen berdasarkan target yang sudah 

ditetapkan. 

2) Manajemen 

Untuk menilai dan mengevaluasi kinerja mereka selama suatu 

periode, melihat kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan 

penggunaan sumber daya, serta membuat keputusan keuangan yang 

tepat sesuai dengan situasi yang ada. 

3) Kreditor 

Sebagai dasar kehati-hatian dalam memberikan pinjaman kepada 

perusahaan, sehingga risiko penyaluran dana dapat diminimalisir. 

4) Pemerintah 

Untuk memastikan perusahaan melaporkan seluruh kondisi 

keuangannya secara jujur dan sesuai dengan kenyataan. 

5) Investor, untuk menilai prospek usaha di masa depan, sehingga 

dapat menentukan apakah investasi saham perusahaan tersebut 

menguntungkan atau tidak.29 

e.  Al-Qur’an Tentang Laporan Keuangan 

Pencatatan dan membukukan (laporan keuangan) merupakan 

perintah allah dalam firmannya yaitu Q.S. AL- Baqarah : 282. 

 

 
29 Aning Fitriana, Analisis Laporan Keuangan (Banyumas: Cv. Malik Rizki Amanah, 2024) h.8 
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Terjemahan: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 

Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 

mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 

Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun.  

a. Tafsir 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian memiliki utang 

yang tidak dibayar secara langsung, maka tentukan batas waktu 

pelunasannya dengan jelas. Catatlah waktu tersebut untuk menjaga hak 

masing-masing pihak dan mencegah terjadinya perselisihan. Orang yang 

adil hendaknya mencatat transaksi ini. Janganlah pencatat merasa enggan 

menulisnya sebagai bentuk syukur atas ilmu yang Allah berikan. Pencatatan 

utang harus dilakukan sesuai dengan pengakuan debitur, dengan rasa takut 

kepada Allah, serta tanpa mengurangi jumlah utang yang sebenarnya. 

Jangan bosan mencatat semua transaksi utang, baik kecil maupun besar, 

selama dilakukan secara tidak tunai. Hal ini adalah tindakan yang lebih adil 

menurut syariat Allah, memberikan bukti yang lebih kuat, dan membantu 

menghilangkan keraguan di antara kalian.30 

 
30 Kementrian Agama, ‘Tasir Q.S Al-Baqarah : 282’ <https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-

282#tafsir-quraish-shihab>,. 
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 Ayat Al-Qur'an di atas menjelaskan bahwa pencatatan laporan 

keuangan yang harus mencerminkan transparan, jujur dan sesuai dengan 

fakta yang sebenarnya di perolehan perusahaan. Dengan demikian, 

perhitungan didasarkan pada data laporan keuangan orisinal tanpa adanya 

rekayasa, tidak ada taambahan maupun pengurangan apa yang ada di 

perusahaan itu yang tulis susuai fakta dan ajaran Allah swt. Dan Rasulullah 

saw. 

3. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir, rasio keuangan merupakan gambaran mengenai 

keadaan keuangan perusahaan pada waktu tertentu dalam suatu periode 

pelaporan. Atau Rasio keuangan adalah fungsi yang membandingkan laporan 

keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Anda dapat 

membandingkan komponen dan komponen dari satu laporan keuangan atau 

laporan keuangan dengan komponen yang ada. Dalam hal ini, angka 

pembanding dapat menjadi indikator dari satu periode atau lebih.31 

Analisis rasio keuangan, yang menghubungkan unsur-unsurt neraca dan 

perhitungan laba-rugi satu dengai lainnya, dapat memberikan gambaran tentang 

sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini.32 

Rasio keuangan digunakan sebagai salah satu alat analisis untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan melalui perbandingan data yang tercantum dalam 

laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasio mencerminkan hubungan 

 
31 Kasmir, Pengantar Analisis Laporan Keungan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015). 

h.10. 
32 Besse Faradiba, Perencanaan Keuangan Syariah Teori dan Praktek (Gowa, Sulawesi Selatan: 

Katanos Multi Karya, 2021). h. 8. 
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atau keseimbangan antara dua angka tertentu. Rasio keuangan dimanfaatkan 

untuk menilai kondisi keuangan serta performa perusahaan. Melalui hasil 

analisis rasio ini, dapat diketahui sejauh mana tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan. 

Dengan kata lain rasio-rasio keuangan dihitung berdasarkan pada 

angka- angka dari: 

a. Neraca 

Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan posisi kekayaan 

(aset), kewajiban (utang), serta modal perusahaan pada suatu tanggal tertentu. 

Laporan ini mencakup tiga elemen utama, yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas, 

yang saling berkaitan melalui persamaan dasar akuntansi. 

Isi neraca secara garis besar adalah sebagai berikut : 

1) Aktiva (Asset)   

Aktiva merupakan kekayaan yang dimiliki perusahaan dan 

diperkirakan akan memberikan manfaat ekonomi di masa mendatang. Aset 

ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu aset lancar dan aset tetap berwujud. 

2)  Kewajiban (Liabilitas),  

Kewajiban (Liabilitas), yaitu terdiri dari hutang lancar serta hutang 

jangka panjang yang harus di bayarkan dalam waktu tertentu. Kewajiban 

finansial atau tanggung jawab yang di miliki suatu entitas yang wajib di 

bayarkan dalam waktu tertuntu. 

3) Ekuitas (Equity)  

Ekuitas merupakan hak sisa atas aset perusahaan setelah seluruh 

kewajiban diselesaikan. Ekuitas juga dapat diartikan sebagai modal atau 
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kekayaan suatu entitas bisnis, yang diperoleh dari selisih antara total aset 

dan total liabilitas.33  

b. Laporan Rugi-Laba 

 Laporan laba rugi merupakan dokumen keuangan yang menyajikan 

secara rinci informasi mengenai pendapatan dan beban yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Laporan ini menggambarkan kinerja usaha perusahaan selama 

periode waktu tertentu.34 Laporan laba rugi digunakan untuk menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam periode tertentu. Di dalam laporan ini, terdapat 

berbagai data, seperti jumpendapatan, sumber pendapatan, hingga jumlah biaya 

dan jenis pengeluaran perusahaan dalam periode tersebut. 

Adapun fungsi dari laporan laba rugi, yaitu sebagai berikut : 

1) Sebagai sumber data keuangan, yakni memberikan informasi kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan mengenai kondisi keuangan perusahaan, 

khususnya terkait laba dan rugi yang diperoleh. 

2) Sebagai indikator tren perusahaan, yaitu dengan menganalisis 

perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu melalui 

perbandingan laporan keuangan dari periode yang berbeda. Jika tren yang 

terlihat bersifat positif, maka hal tersebut menandakan bahwa perusahaan 

menghasilkan keuntungan. Sebaliknya, tren negatif menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami kerugian dalam operasionalnya. 

 
33 Aldila Septiana, Analisis Laporan Keuangan (2018) h. 17 
34 Darmawan, Dasar-dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY Press, 

2020)  h. 7 



33 

 

 

 

 

 

Dua  jenis laporan keuangan utama yang digunakan dalam analisis dan 

interpretasi laporan keuangan adalah neraca dan laporan laba rugi.35 

Rasio keuangan merupakan instrumen analisis yang digunakan untuk 

memahami dan menafsirkan informasi keuangan dari suatu perusahaan. Secara 

sederhana, rasio keuangan diperoleh dengan membandingkan angka-angka 

yang terdapat dalam laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas. Hasil perbandingan ini kemudian diinterpretasikan untuk 

mendapatkan penilaian serta pemahaman yang lebih luas, terperinci, dan 

pemahaman mendalam mengenai kinerja keuangan, posisi keuangan, dan 

arus kas perusahaan. 

4. Debt To Asset Ratio (DAR)  

Menurut Samryn, irasio iutang iterhadap iaset imerupakan iperbandingan 

iantara itotal ikewajiban idan itotal iaset iperusahaan iyang idinyatakan idalam 

ibentuk ipersentase. iRasio iini imenunjukkan isejauh imana iperusahaan 

imenggunakan idana ipinjaman iuntuk imembiayai iaset-aset iyang idimilikinya.36 

Debt ito iaset iratio iadalah irasio iutang iyang idigunakan iuntuk 

imengukur iperbandingan iantara itotal iutang idan itotal iaktiva.37 iRasio iutang 

iterhadap iaset idigunakan iuntuk imengukur isejauh imana iaset iperusahaan 

idibiayai imelalui ihutang, idengan imembandingkan itotal ihutang iterhadap itotal 

iaset. iRasio iini imenunjukkan iproporsi ipembiayaan iperusahaan iyang iberasal 

idari ihutang idibandingkan idengan iaset iyang idimiliki. iDengan idemikian, 

irasio iini imencerminkan ikemampuan iperusahaan idalam imemenuhi ikewajiban 

 
35 Evan Stiawan Asnaini and Windi Asriani, “Manajemen Keuangan,” (Yogyakarta: Teras, 

2012), h.39-40. 
36 Samryn. Akuntansı Manajemen (Jakarta. Kencana Prenadamedia Group, 2013). h.120. 
37 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,( Jakarta: Rajawali Pers 2012). h. 156. 
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ihutangnya, ibaik ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang, iberdasarkan iaset 

iyang itersedia. iJika inilai irasio iini itinggi, iterutama ijika imelebihi i100%, ihal 

itersebut imenandakan iperusahaan isangat ibergantung ipada ihutang idan 

iberpotensi imengalami ikesulitan idalam imelunasi ikewajibannya.. i 

Debt ito iAsset iRatio i(DAR) iadalah irasio iyang imenunjukkan iseberapa 

ibesar iaset iperusahaan idapat imenutupi ijumlah iutangnya, iatau iseberapa ibesar 

iaset iyang ididanai ioleh iutang. iDAR imengukur iperbandingan iantara itotal 

iutang idan itotal iaset.38
 i 

Adapun iRumus iDebt ito iAssets iRatio iyaitu isebagai iberiku 

 

 

 

Rasio iini imenunjukkan ibahwa ijika inilainya itinggi, iberarti iperusahaan 

ibanyak imenggunakan idana idari ipinjaman, isehingga ikemungkinan iakan isulit 

imemperoleh ipinjaman itambahan ikarena ikekhawatiran iperusahaan itidak 

imampu imenutupi ikewajibannya idengan iaset iyang idimiliki. iSebaliknya, ijika 

irasio itersebut irendah, iberarti iperusahaan ihanya isedikit imenggunakan idana 

idari ihutang idalam ipembiayaannya. 

5. Debt To Equatiy Ratio (DER) 

Menurut iFahmi, iDebt ito iEquity iRatio imerupakan iinstrumen iyang 

idigunakan idalam ianalisis ilaporan ikeuangan iuntuk imengukur ibesarnya 

ijaminan iyang idiberikan ikepada ikreditur. i39 

 
38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,( Jakarta: Rajawali Pers 2012). h. 158 
39  Fahmi dan Irham. Pengantar Manajemen Keuangan (Bandung Alfabeta, 2016). h. 73. 

Debt to  Asset Ratio (DAR) = 
Total Hutang

Total Aktiva
 × 100% 
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Debt ito Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara utang dengan modal isendiri iyang idimiliki iperusahaan. iNilai irasio iyang 

itinggi imengindikasikan irisiko ikeuangan iyang ilebih ibesar, isedangkan inilai 

iyang irendah imenunjukkan irisiko iyang ilebih ikecil. iRasio iini imenjadi isalah 

isatu imetode iuntuk imenilai iseberapa ibesar iperusahaan imemanfaatkan idana 

ipinjaman idalam istruktur ipembiayaannya imelalui iDebt ito iEquity iRatio 

i(DER).40 

 iDebt ito iEquity iRatio i(DER) iadalah ikeuangan iyang imembandingkan 

itotal ikewajiban i(utang) iperusahaan idengan iekuitas ipemegang isahamnya. 

iRasio iini imenunjukkan iproporsi ipembiayaan iperusahaan iyang iberasal idari 

iutang idibandingkan idengan iekuitas. iDalam iistilah iyang ilebih isederhana, iini 

imenunjukkan iberapa ibanyak iutang iyang idigunakan iperusahaan iuntuk 

imembiayai iasetnya irelatif iterhadap inilai iekuitas ipemegang isaham. i 

Rasio iutang iterhadap imodal iadalah iukuran iyang idigunakan iuntuk 

imembandingkan idana iyang idiperoleh idari ikreditur idengan itotal imodal iyang 

idisediakan ioleh ipemilik iperusahaan, idengan imelihat iperbandingan iantara 

itotal ihutang idan itotal iekuitas. iRasio iini iberfungsi iuntuk imenilai isejauh 

imana iperusahaan imenggunakan ihutang isebagai isumber ipembiayaan 

ioperasionalnya. iSelain iitu, irasio iini ijuga idigunakan iuntuk imengevaluasi 

ikemampuan iperusahaan idalam imenutupi ihutang imenggunakan imodal 

isendiri iapabila imenghadapi ikebutuhan ilikuiditas. iSemakin itinggi inilai irasio 

itersebut, isemakin ibesar ipula ibeban ihutang iperusahaan, iyang iberarti irisiko 

 
40 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,( Jakarta: Rajawali Pers 2012). h. 157-158 
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igagal ibayar ijuga isemakin imeningkat. iBerikut iadalah irumus iDebt ito iEquity 

iRatio: 

 

 

 

Bagi ikreditor, irasio iyang itinggi idianggap ikurang imenguntungkan 

ikarena imenunjukkan irisiko ikegagalan iperusahaan iyang ilebih ibesar. iNamun, 

ibagi iperusahaan, irasio iyang itinggi ijustru idapat idianggap ipositif. iSebaliknya, 

ijika irasio itersebut irendah, ihal iini imenandakan ibahwa iperusahaan ilebih 

ibanyak ididanai ioleh imodal idari ipemilik.  

C.  Kerangka Pikir 

Kerangka pikir imerupakan igambaran iawal iatau ipenjelasan isementara 

imengenai ihal iyang imenjadi ifokus ipermasalahan. iKerangka iini ibersifat 

ikonseptual idan imenggambarkan iketerkaitan iantara iteori idengan iberbagai ifaktor 

iyang idianggap irelevan iserta iberpengaruh iterhadap ipermasalahan idalam 

ipenelitian.41 PT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk, iadalah iobjek ipenelitian ipada 

ipenelitian iini, ilaporan ikeuangan imerupakan isumber iutama idata iuntuk ianalisis, 

imenggunakan iAnalisis iRasio iKeuangan iDebt ito iAssets iRatio i(DAR): iMengukur 

iproporsi iaset iperusahaan iyang ididanai ioleh iutang idan iDebt ito iEquity iRatio 

i(DER): iMengukur iproporsi ipendanaan iperusahaan iyang iberasal idari iutang 

idibandingkan idengan iekuitas ipemegang isaham. iHasil iakhir idari ianalisis irasio 

ikeuangan iini idigunakan iuntuk imenilai ibagaimana ikinerja ikeuangan iperusahaan, 

iterutama idari isudut ipandang ikemampuan imembayar ikewajiban, i 

 
41 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2011), 

h.30. 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
Total Hutang

Equity (Modal)
 × 100%  
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 iBerdasarkan iuraian idi iatas, imaka ipenulis imenggambarkan ikerangka 

ipemikiran isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis iadalah iasumsi iawal, iperkiraan isementara iterhadap irumusan 

imasalah ipenelitian.42
 iHipotesis imerupakan isuatu iasumsi iawal iyang 

idirumuskan iuntuk ikemudian dibuktikan kebenarannya. Pernyataan ini merujuk 

pada teori yang telah dijelaskan oleh iKasmir idalam ibagian ikajian iteori 

 
42  Marianne Reynelda Mamondol Muhammad Darwin, Metode Penelitian Pendekatan 

Kuantitatif, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), h.83.  
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isebelumnya iserta istandar ipenilaiannyaa imenyatakan ibahwa i isemakin irendah 

iDebt ito iAset iRasio idan iDebt ito iEquity iRasio imakan isemakin isehat 

iperusahaan itersebut ikarena idapat imembayar idan imenutupi iutang ijangka 

ipanjang isetiap itahunnya. iMerujuk ipada ipenjabaran iteori iserta ikerangka ipikir 

ipada iuraian idi iatas, imaka idapat idirumuskan ihipotesis ipada ipenelitian iini iyaitu 

isebagai iberikut: 

H1: iDiperkirakan iKinerja iKeuangan iPada iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna 

iTbk. iBerdasarkan iDebt ito iAssets iRatio i(DAR) iPeriode i2020-2024 iDalam 

iKondisi iSehat. 

H2: iDiperkirakan iKinerja iKeuangan iPada iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna 

iTbk. iBerdasarkan iDebt ito iEquity iRatio i(DER) iPeriode i2020-2024 iDalam 

iKondisi i iSehat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan ijenis ipenelitian iyang ibersifat 

isistematis idan iterstruktur, iyang imelibatkan ipenggunaan ianalisis istatistik iatau 

imetode ipengukuran ilainnya iuntuk imengkuantifikasi idata.43
 iPenelitian 

ikuantitatif imenuntut ipemanfaatan iangka isecara iintensif, imulai idari iproses 

ipengumpulan idata, ianalisis iatau iinterpretasi idata, ihingga itahap ipenyajian 

ihasil ipenelitian. Kuantitatif memfokuskan perhitungan didasarkan atas 

perhitungan-perhitungan yang dapat di pertanggung jawabkan suatu 

keilmiahannya.44 

Penelitian iyang idilakukan ioleh ipenulis imerupakan ijenis ipenelitian 

ideskriptif. iMetode iini ibertujuan iuntuk imemberikan igambaran isecara irinci, 

isistematis, iakurat, idan ifaktual imengenai isuatu ifenomena iatau igejala, iserta 

imenjelaskan ikarakteristik, ifakta, idan ihubungan iantar ifenomena iyang 

idiamati.45
 iSementara iitu, ipendekatan ieksperimen idalam ipenelitian idigunakan 

iuntuk imengidentifikasi ihubungan isebab-akibat. iDalam ikonteks iini, 

ihubungan itimbal ibalik iyang idimaksud imerujuk ipada iketerkaitan iantara irasio 

ikeuangan idan ikinerja iperusahaan, idengan itujuan iuntuk imengetahui isejauh 

 
43 Arikunto, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya:Airlangga University Press, 2017), h.15 
44 Damirah, Pengantar Ilmu Manajemen (Depok: Rajawali Printing, 2023). h.35. 
45 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif :Qualitative Research Approach ( 

Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.1. 
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imana irasio itersebut imencerminkan ipenilaian iterhadap ikinerja ikeuangan 

iperusahaan. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi iPenelitian i 

Adapun ilokasi ipenelitian iini iyaitu ipada iPT. iAsuransi iMulti 

iArtha iGuna iTbk iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) 

icabang iMakassar iyang ibertempat idi i iJalan i iAP. i iPettarani iNo. i9, 

iSinrijala, iKec, iPanakukang, iKota iMakassar, iProvinsi iSulawesi 

iSelatan iyang idi iperoleh imelalui iwebsite iwww.idx.co.id. 

2. Waktu iPenelitian 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imemerlukan iwaktu isatu ibulan 

iyang iyakni ibulan iApril samapai Mei i2025, guna mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi data yang di perlukan untuk mencapai 

tujuan penelitian secara menyeluruh. 

C.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan elemen yang terdiri dari objek 

atau subjek dengan ciri dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan 

oleh peneliti sebagai bahan kajian untuk kemudian dapat diambil 

kesimpulanny.46 Populasi pada penelitian ini merupakan laporan 

keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang tersusun dalam bentuk tahunan. 

2. Sampel 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan R&D,( Bandung: Alfabeta, 2016). h. 

80 
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Sampel merupakan isebagian ielemen idari ipopulasi iyang 

idijadikan isumber idata idalam ipenelitian, idi imana ipopulasi isendiri 

iadalah ikumpulan ikarakteristik iatau iciri-ciri itertentu iyang imelekat 

ipada iseluruh ianggota ikelompok itersebut.47
 iSampel isecara isederhana 

idiartikan isebagai ibagian idari ipopulasi iyang imenjadi isumber idata 

iyang isebenarnya idalam isuatau ipenelitian. iPengambilan isampel ipada 

ipenelitian iini menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono, 

teknik purposive sampling adalah metode pengambilan sampel dari 

sumber data dengan menggunakan pertimbangan khusus. Dalam teknik 

ini, peneliti memilih kelompok subjek berdasarkan ciri-ciri tertentu 

yang dianggap relevan dan sesuai dengan karakteristik populasi yang 

akan diteliti. Ciri-ciri tersebut sudah diketahui sebelumnya oleh peneliti, 

sehingga pengambilan sampel dilakukan dengan mengacu pada kriteria 

yang telah ditetapkan.48 

Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah: 

a. Laporan keuangan yang tersedia pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang dipublikasi secara lengkap dan transparan yang 

dapat memudahkan dalam melakukan analisis. 

b. Memiliki berbagai jenis produk asuransi umum  

c. Proses pengajuan klaim yang lebih mudah dan praktis   

d.  Laporan keuangan periode 2020-2024 merupakan sampel 

terkini dan relevan 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, R & D (Bandung: CV Alfabeta, 2017). 

h. 134 
48 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kunatitatif Kualitatif Dan R&D” 
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Dari kriteria tersebut maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT. Asuransi Multi 

Artha Guna Tbk, periode 2020-2024. 

D.  Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

1. Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini 

merupakan data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi atau 

dokumen, yaitu dengan mengumpulkan informasi terkait laporan keuangan 

serta menelaah data perusahaan yang relevan dengan topik penelitian. Data 

sekunder yang dimaksud berupa laporan keuangan periode tahun 2020 

hingga 2024, yang diperoleh website resmi Bursa Efek Indonesi (BEI). 

2. Pengolahan Data  

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dengan memanfaatkan rumus rasio keuangan debt to asset ratio 

dan debt to equity ratio untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan informasi yang tercantum dalam laporan keuangan pada PT. 

Asuransi Multi Artha Guna Tbk, periode 2020-2024. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel adalah segala sesuatu yang ditunjukkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sedemikian rupa sehingga idiperoleh iinformasi 

idarinya idan ikemudian iditarik ikesimpulan.49
 iDefinisi idari ioperasional 

ivariabel iyang idigunakan ipada ipenelitian iini idijelaskan isebagai iberikut: 

 
49 Sugiyono, Metodelogi Penulisan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung Alfabets 

2019). h. 221 
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Kinerja ikeuangan imencerminkan ikeberhasilan iPT iAuransi iMulti iArta 

iGuna iTbk idalam imengelola idan imenggunakan iaset iserta isumber daya 

lainnya untuk menghasilkan keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan 

Asuransi dalam suatu periode waktu tertentu. Kinerja keuangan dipakai dalam 

mengevaluasi produktivitas dan keberhasilan perusahaan PT Asuransi agar 

dapat meningkatkan kinerja keuangan dimasa mendatang . 

Debt to Assets Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

proporsi hutang yang dimiliki PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk dibandingkan 

dengan total asetnya. Rasio ini ibertujuan iuntuk imenilai iseberapa ibesar 

iperusahaan imembiayai iasetnya imelalui iutang. Semakin tinggi nilai rasio 

tersebut, maka risiko keuangan yang dihadapi perusahaan juga semakin besar. 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menghitung perbandingan antara 

total hutang dengan modal atau ekuitas perusahaan. PT Auransi Multi Arta 

Guna Tbk. Rasio ini bertujuan agar mengetahui total modal PT Auransi Multi 

Arta Guna Tbk yang dipakai untuk jaminan hutang. Rasio yang semakin rendah 

menunjukkan kondisi perusahaan yang lebih sehat, karena modal yang tersedia 

dianggap cukup besar untuk menutup kewajiban hutang. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam suatu studi. Pada penelitian ini, metode yang 

dipakai adalah dokumentasi dengan instrumen berupa laporan keuangan 

tahunan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk untuk periode 2020 hingga 2024. 

Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang sudah 

tersedia dalam bentuk yang telah diproses oleh pihak lain dan biasanya 
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disajikan dalam publikasi. Dengan demikian, data sekunder diperoleh secara 

tidak langsung dari subjek penelitian, melainkan melalui perantara sumber lain 

seperti buku, jurnal, situs web, dan berbagai referensi lainnya.50  

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode analisis deskriptif yang bertujuan 

untuk menjelaskan penilaian terhadap kinerja ikeuangan iperusahaan imelalui 

ipenggunaan irasio ikeuangan. iModel ianalisis idata iyang idipilih iadalah 

ipendekatan ideskriptif. iTeknik ianalisis iyang idigunakan imeliputi 

ipengumpulan, ipenyajian, iserta ipengolahan idata iberupa ilaporan ikeuangan 

idan iliteratur iterkait iyang irelevan idengan ipenelitian iini. i 

Peneliti imenghitung irasio ikeuangan idengan imenggunakan idata idari 

ilaporan ikeuangan iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk. iTahapan ipenelitian 

idilakukan idengan ipendekatan ideskriptif iyang iberfokus ipada ianalisis idata 

itersebut idengan imenggunakan irumus i iDebt ito i iAsset iRatio (DAR) dan Debt 

To Asset Ratio (DER) , maka dapat di analisis sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data keuangan berupa laporan keuangan iPT. iAsuransi 

iMulti iArtha iGuna iTbk. i iyaitu ilaporan ineraca idan ilaporan ilaba irugi 

iperiode i2020-2024. 

2. Menghitung iRasio Keuangan dilakukan menggunakan Debt to Assets Ratio. 

Rumus untuk menghitung Debt to Assets Ratio adalah sebagai berikut:  

  

 

 
50 Vivi Silvia, Statistik Deskriptif, (Yogyakarta: CV. Andi Offiset, 2020). h.5 

Debt to  Asset Ratio (DAR) = 
Total Hutang

Total Aktiva
 × 100%  
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3. Menghitung Debt To Asset Ratio, adapun rumus Debt To Asset Ratio yaitu 

sebagai berikut :  

 

 

4. Menghitung data laporan keungan menggunakan Debt to Assets Ratio dan 

Debt to Equity Ratio apakah ada peningkatan setiap tahunnya. 

5. Melakukan analisis dan interpretasi terhadap data hasil perhitungan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang ada. Tahap 

ini bertujuan untuk menilai kondisi kinerja perusahaan, apakah tergolong 

sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan sebagainya.  

Oleh karena itu, terlebih dahulu perlu memahami standar pengukuran 

rasio yang digunakan. Standar penilaian kinerja keuangan untuk Debt to Assets 

Ratio dan Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Standar Penilaian Kinerja Keuangan Debt to Assets Ratio 

Standar Kriteria 

<40% Sehat 

>40% s/d 50 % Cukup Sehat 

>50% s/d 60% Kurang Sehat 

Sumber : Kasmir (2015) 

 

 

 

 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
Total Hutang

Equity (Modal)
 × 100%  
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Tabel 3.2 Standar Penilaian Kinerja Keuangan Debt to Equity Ratio 

Standar Kriteria 

<70% Sehat 

>70% s/d 100 % Cukup Sehat 

>100% s/d 150% Kurang Sehat 

Sumber: Kasmir (2015) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Perusahaan dalam menilai kinerja keuangannya dilakukan dengan cara 

melihat rasionya. Analisis rasio keuangan merupakan angka-angka diperoleh dari 

data perusahaan atau laporan keuangannya, termasuk laporan laba rugi dan laporan 

neraca. Artinya  dapat digunakan untuk lebih baik kedepannya, serta meningkatkan 

kinerja perusahaan dari tahun ke tahun, menjaga keprcayaan nasabah dan 

pemegang saham. Adapun objek pada penelitian ini yaitu PT. Asuransi Multi Artha 

Guna Tbk yang bergerak pada bidang Ekonomi dan jasa dalam hal bisnis Asuransi 

umum. 

PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk merupakan perusahaan terkemuka 

pada sektor asuransi di Indonesia yang berfokus pada bisnis asuransi umum, 

berdiri pada 14 November 1980, perusahaan telah hadir dan berkembang bersama 

masyarakat Indonesia hingga menjadi salah satu perusahaan asuransi terkemuka 

di tanah air. Dengan pengalaman lebih dari 43 tahun, perusahaan terus berinovasi 

tanpa henti untuk memenuhi kebutuhan perlindungan para Tertanggung sesuai 

dengan perkembangan zaman. Perusahaan ini menawarkan berbagai produk 

asuransi yang dapat memberikan proteksi bagi nasabahnya dari risiko keuangan 

yang tidak terduga, seperti kerugian akibat kebakaran, kecelakaan kendaraan, 

sakit, dan lain sebagainya beragam  produk produk asuransi umum berperan 

penting dalam perekonomian suatu negara. Mereka menyediakan perlindungan 

finansial bagi individu dan perusahaan terhadap berbagai risiko. ebagai perusahaan 

yang memiliki banyak peminat dari masyarakat, laporan keuangan perlu dianalisis 
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untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Analisis ini juga berfungsi untuk 

memastikan kelancaran perkembangan perusahaan serta menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan oleh manajemen di masa depan. Untuk menjaga 

keberlangsungan dan kepercayaan para pemegang saham serta nasabah, 

perusahaan asuransi perlu mengelola keuangan secara efektif dan efisien. Salah 

satu indikator penting untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan asuransi 

adalah melalui analisis rasio keuangan. Oleh sebab itu peneliti menggunakan rasio 

rasio keungan Debt to  Asset Ratio (DAR) dan Debt To Asset Ratio (DER) yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana aset atau aktiva perusahaan 

dibiayai melalui utang, baik utang jangka pendek maupun jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis rasio keungan 

Debt to  Asset Ratio (DAR) dan Debt To Asset Ratio (DER) agar dapat mengetahui 

kondisi keungan perusahaan apakah sehat atau tidak, yang dimana data diambil 

peneliti dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan seperti laporan neraca 

dan laporan laba rugi periode 2020-2024 pada PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

Selanjutnya, peneliti akan menjelaskan serta menghitung analisis rasio 

keuangan dengan menggunakan rumus Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

 Rasio keuangan Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio digunakan 

untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan yang berasal dari hutang maupun 

modal sendiri (ekuitas). Dengan memanfaatkan kedua rasio tersebut, dapat 

diperoleh gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan, termasuk besarnya 

kewajiban tetap kepada pihak lain serta keseimbangan antara aset dan ekuitas yang 
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dimiliki. Oleh karena itu, idealnya total aset perusahaan harus lebih besar 

dibandingkan jumlah hutangnya. 

 Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

menggambarkan proporsi aset perusahaan yang didanai melalui hutang. Dengan 

kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa besar beban hutang yang harus 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. Selain itu, Debt to 

Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio juga mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi semua kewajibannya, yang bersifat jangka  jangka panjang. 

Peneliti telah memperoleh data dengan cara mengumpulkan data keuangan 

atau laporan keuangan tahunan yaitu laporan neraca dan laporan laba rugi periode 

2020-2024 pada PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk Adapun data keuangan yang 

diperoleh peneliti, yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Data Laporan Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk 

Tahun 2020-2024. (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Total Aset Total Liabilitas Total Ekuitas 

2020 4.737.130.041 2.730.755.387 2.006.374.654 

2021 4.652.817.906 2.793.055.857 1.859.762.049 

2022 4.705.846.343 3.005.509.450 1.700.336.893 

2023 5.116.000.794 3.410.344.046 1.705.656.748 

2024 5.366.438.278 3.548.732.475 1.817.705.803 

Sumber Data : www.idx.co.id (data diolah 2025) 

Berdasarkan  tabel 4.1 Laporan Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna 

Tbk tahun 2020-2024. Dilihat dari total asset perusahaan setiap tahunya selalu 

meningkat kecuali pada tahun 2021 menurun dari tahun sebelumya, sedangkan 

pada tahun 2022-2024 total asset perusahaan selalu meningkat setiap tahunnya. 

http://www.idx.co.id/
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Sementara total liabilitas atau hutang jangka panjang selalu naik setiap tahunya. 

Serta modal yang dimiliki perusahaan selalu turun dari tahun secara singnifikan 

dari tahun 2020-2022 dan mulai meningkat pada tahun 2023-2024 walaupun tidak 

sebanyak total equitas atau modal pada tahun 2020. 

Data keuangan yang di peroleh oleh peneliti adalah data yang sudah ada 

sebelumnya dalam bentuk laporan keungan tahunan dari perusahaan PT. Asuransi 

Multi Artha Guna Tbk tahun 2020-2024 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Data laporan keuangan tersediah dan dapat di unduh melalui platform online, 

website www.idx.co.id  Bursa Efek Indonesia. Sehingga dapat di analisis laporan 

keuangan dengan menggunakan analisis perhitungan menggunakan rasio 

keuangan Debt to Assets Ratio (DAR) dan  Debt to Equity Ratio (DER) dalam 

menilai kinerja keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk tahun 2020-2024 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk berdasarkan Debt 

to Assets Ratio (DAR). 

Debt to Assets Ratio (DAR) atau rasio utang terhadap aset merupakan 

ukuran yang menunjukkan proporsi aset perusahaan yang di danai melalui hutang 

dengan membandingkan total hutang terhadap total aset. Rasio ini menilai sejauh 

mana hutang mempengaruhi pengelolaan aset perusahaan, apakah hutang lebih 

besar dari pada aset begitu pula sebaliknya, aset yang lebih banyak maka semakin 

baik di rasio ini. Berikut adalah rumus untuk menghitung Debt to Assets Ratio 

(DAR) : Debt to  Asset Ratio (DAR) =  
Total Hutang

Total Aktiva  × 100% 

 

 

http://www.idx.co.id/


51 

 

 

 

 

 

Tahun 2020:  

Debt to  Asset Ratio (DAR) = 
Rp 2.730.755.387

Rp 4.737.130.041
 × 100%  

 = 0,57%  

Tahun 2021 

Debt to  Asset Ratio (DAR) = 
Rp 2.793.055.857 

Rp 4.652.817.906
 × 100%  

 

 = 0,60%  

Tahun 2022 

Debt to  Asset Ratio (DAR) = 
Rp  3.005.509.450

Rp 4.705.846.343
 × 100%  

= 0,63%  

Tahun 2023 

Debt to  Asset Ratio (DAR) = 
Rp 3.410.344.046

Rp 5.116.000.794
 × 100%  

 = 0,66%  

Tahun 2024 

Debt to  Asset Ratio (DAR) = 
Rp 3.548.732.475

Rp 5.366.438.278
 × 100%    

 = 0,66%  
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Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan Debt to  Asset Ratio 

(DAR) untuk menilai kinerja keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk. Tahun 

2020-2024 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Rasio Keungan Berdasarkan Rumus Debt To 

Assets Ratio (DAR) Pada PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk i Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 i 

Tahun 
Rasio Keuangan 

Debt to Asset Ratio 
Keterangan Perubahan Nilai 

2020 0,57% Sehat - 

2021 0,60% Sehat +0,03% 

2022 0,65% Sehat +0,05% 

2023 0,66% Sehat +0,01% 

2024 0,66% Sehat 

Tidak ada 

keniakan dan 

penurunan 

Sumber data: diolah oleh peneliti 2025 

Berdasarkan data keuangan PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024, yang telah di olah 

peneliti pada tabel 4.5 dengan Rasio Keuangan Debt to Asset Rasio (DAR). Pada 

tahun 2020 Debt to Asset Rasio (DAR) sebesar 0,57%, tahun 2021 mengalami 

kenaikan 0,03% menjadi 0,60%, dan tahun 2022 mengalami kenaikan yang lebih 

singnifikan sebesar 0,05% menjadi 0,65% dari tahun sebelumnya, kemudian pada 

tahun 2023 dan tahun 2024 memiliki nilai yang sama yaitu dengan sebesar 0,66% 

dimana tidak ada kenaikan dan penurunan nilai. Hal ini mendeskripsikan bahwa 

setiap tahunnya mengalami peningkatan dari dari tahun 2020 Sampai 2024, hanya 

pada tahun 2023- 2024 tidak ada peningkatan maupun penurun. 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio keuangan yang telah dilakukan 

menggunakan rumus  debt to asset ratio PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk selama 

5 tahun (2020-2024) dalam kondisi sehat berdasarkan stndar penilaian, berikut 

adalah standar pengukuruan Debt to Assets Ratio. 

Tabel 4.3 Standar iPenilain iKinerja iKeungan iDebt iTo iAssets iRatio 

Standar Kriteria 

<40% Sehat 

>40% is/d i50 i% Cukup iSehat 

>50% is/d i60% Kurang iSehat 

Sumber i: iKasmir i(2015).51 

Tabel. 4.4  Debt to Assets Ratio PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk Tahun 

2020-2024 (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Total Liabilitas Total Aset 

2020 2.730.755.387 4.737.130.041 

2021 2.793.055.857 4.652.817.906 

2022 3.005.509.450 4.705.846.343 

2023 3.410.344.046 5.116.000.794 

2024 3.548.732.475 5.366.438.278 

Sumber data: www.idx.co.id 

Dari tabel 4.2 total hutang terlihat adanya tren peningkatan total hutang 

perusahaan dari tahun 2020 hingga tahun 2024. Hutang selalu meningkat setiap 

tahunnya. Sedangkan pada total aset perusahaan juga menunjukkan tren 

 
51 Kasmir, , Pengantar Analisis Laporan Keungan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015). 
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peningkatan secara keseluruhan selama periode ini, meskipun sempat mengalami 

sedikit penurunan dari tahun 2020 total aset Rp 4.737.130.041.000. turun Rp 

4.652.817.906.000. pada tahun 2021. Setelah tahun 2021, aset perusahaan terus 

meningkat terutama pada tahun 2023 sangat meninggat dari tahun 2022. Jadi 

Perusahaan mengalami peningkatan baik dalam total hutang maupun total aset dari 

tahun 2020 hingga 2024. Peningkatan aset lebih besar dibandingkan peningkatan 

hutang, terutama dalam dua tahun terakhir.  

Peningkatan aset terlihat cukup signifikan pada tahun 2023 dan 2024. Secara 

keseluruhan, dalam periode 2020-2024, perusahaan ini menunjukkan pertumbuhan 

baik pada total hutang maupun total aset. Peningkatan total hutang bisa 

mengindikasikan adanya ekspansi atau pembiayaan operasional yang lebih besar 

melalui pinjaman. Sementara itu, peningkatan total aset menunjukkan adanya 

pertumbuhan kekayaan perusahaan. iKondisi iini imenunjukkan ibahwa iperusahaan 

masih idalam ikeadaan iyang istabil idan ibaik ikarena iutangnya itidak imelebihi 

iasetnya. 

2. Kinerja Keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk. Berdasarkan Debt 

to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) atau rasio utang terhadap modal adalah ukuran 

yang menunjukkan perbandingan antara dana yang berasal dari kreditur dengan 

dana yang disumbangkan oleh pemilik perusahaan, yang dihitung dengan 

membandingkan total hutang terhadap total ekuitas. 

Rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
Total Hutang

Equity (Modal)
 × 100%  
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Tahun 2020: 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
Rp 2.730.755.387

Rp 2.006.374.654
 × 100%  

         =  1,36%  

Tahun 2021  

Debt to Equity Ratio (DER) = 
Rp 2.793.055.857 

Rp 1.859.762.049
 × 100% = 

         = 1,50%  

Tahun 2022 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
Rp 3.005.509.450 

Rp 1.700.336.893
 × 100%  

         = 1,76% 

Tahun 2023 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
Rp 3.410.344.046

Rp 1.705.656.748
 × 100%  

          = 1,99%  

Tahun 2024 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
Rp 3.548.732.475

Rp 1.817.705.803
 × 100%  

          = 1,95%  
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Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan Debt to  Equityt 

Ratio (DER) untuk menilai kinerja keuangan PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

Tahun 2020-2024 yaitu sebagai berikut: 

Tabel i4.5 iHasil iPerhitungan iRasio iKeungan iBerdasarkan iRumus iDebt ito 

Equity iRatio i(DER). iPada iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk i 

Yang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) i 

Tahun 
Rasio Keuangan 

Debt to Eqiuty Ratio 
Keterangan Perubahan Nilai 

2020 1,36% Sehat - 

2021 1,50% Sehat +0,14% 

2022 1,79% Sehat +0,29% 

2023 1,99% Sehat +0,20% 

2024 1,95% Sehat -0,04% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 2025 

Berdasarkan data  keuangan PT Asuransi Multi Artha Guna TBK, yang telah 

di olah peneliti pada tabel 4.7 Berdasarkan Rasio Keuangan Debt to Eqiuty Ratio 

(DER) nilai debt to eqiuty ratio pada tahun 2020 sebesar 1,36%, pada tahun 2021 

mengalami peningkatan 0,14 % menjadi sebesar 1,50%, dan pada tahun 2022 

kembali naik sebesar 0,29% menjadi 1,79%, kemudian pada tahun 2023 mengalami 

lonjakan kenaikan 0,20% menjadi sebesar 1,99%. Nilai debt to eqiuty ratio pada 

tahun 2024 mengalami penurunan sebanyak 0,04% menjadi 1,95%. Hal ini 

mendeskripsikan bahwa setiap tahun mengalami peningkatan dari tahun 2020 

Sampai 2024, terutama di tahun 2020-2023, Sedangkan pada tahun 2023 ke tahun 

2024 mengalami penurunan hasil nilai debt to eqiuty ratio. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio keuangan yang telah dilakukan 

menggunakan rumus  debt to equity ratio PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk 
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selama 5 tahun (2020-2024) dalam kondisi sehat berdasarkan stndar penilaian, 

berikut adalah standar pengukuruan Debt to Equity Ratio. 

 

Tabel i4.6 iStandar iPenilain iKinerja iKeungan iDebt ito iEquity iRatio 

Standar Kriteria 

<70% Sehat 

>70% is/d i100 i% Cukup iSehat 

>100% is/d i150% Kurang iSehat 

Sumber: iKasmir i(2015)52 

Tabel. 4.7  Debt to Eqiuty Ratio PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk Tahun    

2020-2024 (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun  Total Liabilitas Total Ekuitas  

2020 2.730.755.387 2.006.374.654 

2021 2.793.055.857 1.859.762.049 

2022 3.005.509.450 1.700.336.893 

2023 3.410.344.046 1.705.656.748 

2024 3.548.732.475 1.817.705.803 

Sumber data: www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 4.3 Terjadi peningkatan dan penurunan rasio keuangan 

debt to eqiuty ratio yang berbeda setiap tahunnya di sebabkan, Pada tahun 2020 total 

utang perusahaan tercatat sebesar Rp. 2.730.755.387.000. Total ekuitas perusahaan 

adalah Rp. 2.006.374.654.000. Pada tahun ini, total hutang lebih tinggi 

dibandingkan total ekuitas/modal. Tahun 2021 total hutang meningkat menjadi 

 
52 Kasmir, Pengantar Analisis Laporan Keungan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015). 
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sebesar Rp. 2.793.055.857.000 dari tahun sebelumnya, Sedangkan Total ekuitas 

menurun menjadi sebesar Rp 1.859.762.049.000 dari tahun 2020 sebesar Rp. 

2.006.374.654.000. Perbedaan antara total hutang dan total ekuitas/modal semakin 

melebar karena hutang naik dan modal turun. 

Tahun 2022 total hutang kembali meningkat signifikan menjadi Rp. 

3.005.509.450.000 dari tahun sebelumya 2021 sebesar RP. 2.793.055.857.000. Total 

ekuitas/modal terus menurun menjadi Rp 1.700.336.893.000 dari tahun sebelumya 

sebesar Rp. 1.859.762.049 000. Perusahaan semakin bergantung pada pendanaan 

dari hutang dibandingkan dari modal sendiri. Tahun 2023 total hutang meningkat 

lagi menjadi Rp 3.410.344.046.000 dari tahun sebelumnya 2022 sebesar Rp. 

3.005.509.450.000. Ini merupakan peningkatan hutang terbesar dalam periode yang 

diamati. Total ekuitas/modal sedikit meningkat menjadi sebesar Rp. 

1.705.656.748.000 naik tipis dari tahun 2022 sebesar Rp. 1.700.336.893.000 

Peningkatan hutang jauh lebih besar dibandingkan peningkatan modal. 

 Tahun 2024, total hutang terus meningkat menjadi Rp. 3.548.732.475.000 

dari tahun 2023. Kenaikan hutang tidak sebesar tahun sebelumnya. Sedangkan Total 

ekuitas/modal menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan menjadi Rp. 

1.817.705.803.000 pada tahun 2024 dari tahun 2023 sebesar Rp. 1.705.656.748.000 

Hal ini menunjukkan kenaikan modal pada tahun 2024 yang menyebabkan nilai debt 

to equity ratio turun, sedankan pada tahun 2020-2023 nilai debt to equity ratio selalu 

meningkat yang di sebabkan utang selalu meningkat namun modal selalu menurun. 

Peningkatan aset lebih besar dibandingkan peningkatan hutang, terutama dalam 

dua tahun terakhir. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan ini ibertujuan iuntuk imengetahui iAnalisis iRasio iKeuangan 

iDebt iTo iAset iiRasio ii(DAR) iiDan iiDebt iiTo iiEquity iiRasio ii(DER) idalam 

imengukur iKinerja iKeuangan iPerusahaan iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk 

iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iTahun i2020-2024.  

Data iikeuangan iyang irelevan, iseperti ilaporan iposisi ikeuangan i(neraca) 

idan ilaporan ilaba irugi iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iuntuk iperiode i2020 

ihingga i2024, idianalisis isecara mendalam menggunakan irasio ikeuangan iDebt ito 

iAsset iRatio idan iDebt ito iEquity iRatio itersebut. iTujuannya iadalah iuntuk 

imengetahui ikinerja ikeuangan iperusahaan iselama iperiode itersebut iapakah isehat 

iatau itidak iberdasarkan idari ianalis iRasio ikeuangan imenggunakan irumus iDebt ito 

iAssets iRatio idan iDebt ito iEquity iRatio. iHasil ianalisis iini idiharapkan idapat 

imemberikan iwawasan iyang ikomprehensif ibagi iperusahaan idalam imerencanakan 

istrategi idan ipengambilan ikeputusan idi imasa imendatang. 

 iProses ipenilaian ikinerja ikeuangan iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk i 

idiharapkan imampu imenghasilkan igambaran ikinerja iperusahaan iyang iakurat, 

iyang iselanjutnya idapat idimanfaatkan iuntuk imemproyeksikan iprospek 

iperusahaan idi imasa iyang iakan idatang. iAnalisis iyang icermat iterhadap idata 

ikeuangan iselama iperiode i2020-2024 iakan imemberikan ipemahaman iyang ilebih 

imendalam imengenai iposisi ikeuangan idan ikemampuan iperusahaan idalam 

imemenuhi ikewajiban-kewajibannya. i 

Perhitungan idalam ilaporan ikeuangan iyang ipeneliti ilakukan, idisesuaikan 

idengan ilaporan ikeuangan iyang itelah idipublikasikan ioleh iperusahaan idi ibidang 

iasuransi ipada iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk i iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
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iIndonesia ipada itahun i2020-2024. Dalam mengetahui apakah perusahaan rentan 

lebih banyak utang di banding asset dan equity yang dapat menilai kesehatan kinerja 

keuangannya. iPenulisan idan iperhitungan ididasarkan ipada iprinsip-prinsip isistem 

ipencatatan iyang iditekankan idalam iajaran iIslam isejak izaman iRasulullah iSAW, 

iyang imengedepankan ikebenaran, ikeadilan, idan ikejujuran, isebagaimana 

itermaksud idalam ifirman iAllah iSWT idi idalam iQ.S. iAl-Baqarah: i282. 

 

يُّهَا
َ
ذِينَْ i  يٰٓا

َّ
مَنُوْٓاi  ال

ٰ
ٰٓىi  بِدَيْنٍ i  تَدَايَنْتُمْ i  اِذَاi  ا جَلٍ i  اِل

َ
ىi  ا سَمًّ تُبُوْهُۗ i  مُّ

ْ
تُبْ i  فَاك

ْ
يَك

ْ
مْ i  وَل

ُ
اتِبٌْۢ i  بَّيْنَك

َ
عَدْلِِۖ i  ك

ْ
  بِال

iا
َ
بَ i  وَل

ْ
اتِبٌ i  يَأ

َ
نْ i  ك

َ
تُبَ i  ا

ْ
مَاi  يَّك

َ
مَهُ i  ك

َّ
ُ i  عَل تُبْۚ i  اللّٰه

ْ
يَك

ْ
يُمْلِلِ i  فَل

ْ
ذِيْ i  وَل

َّ
يْهِ i  ال

َ
حَقُّ i  عَل

ْ
يَتَّقِ i  ال

ْ
َ i  وَل   رَبَّهٗ   i  اللّٰه

iا
َ
اۗ i مِنْهُ i يَبْخَسْ i وَل ٔـً    شَيْ

 

iTerjemahan: 

"Wahai iorang-orang iyang iberiman, iapabila ikamu iberutang ipiutang 

iuntuk iwaktu iyang iditentukan, ihendaklah ikamu imencatatnya. 

iHendaklah iseorang ipencatat idi iantara ikamu imenuliskannya 

idengan ibenar. iJanganlah ipencatat imenolak iuntuk imenuliskannya 

isebagaimana iAllah itelah imengajar-kan ikepadanya. iHendaklah idia 

imencatat(-nya) idan iorang iyang iberutang iitu imendiktekan(-nya). 

iHendaklah idia ibertakwa ikepada iAllah, iTuhannya, idan ijanganlah 

idia imenguranginya isedikit ipun”. i 

Keterkaitan iantara iayat iAl-Qur'an idi iatas idengan ihasil ipenelitian 

imenunjukaa ibahwa ipencatatan ilaporan ikeuangan iyang iharus imencerminkan 

itransparan, ijujur idan isesuai idengan ifakta iyang isebenarnya idi iperolehan 

iperusahaan. iDengan idemikian, iperhitungan ididasarkan ipada idata ilaporan 

ikeuangan iorisinal itanpa iadanya irekayasa. iSebagai icontoh ijika idalam iperusahaan 

itotal iasset inilainya isebesar iRp i4.737.130.041.000 iyang itercantum idalam ilaporan 

ikeuangan iakan idigunakan imaka iyang idi itulis isesuai idari ilaporan ikeungan itotal 
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iasset isebesar iRp i4.737.130.041.000 itanpa imerubah ibaik imenambah imaupun 

imengurangi. 

1. Kinerja iKeuangan iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iBerdasarkan 

iAnalisis iRasio iKeuangan iDebt ito iAssets iRatio i(DAR) 

Kinerja iKeuangan PT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iyang iterdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) itahun i(2020-2024, berdasarkan iiRasio iKeuangan 

iDebt ito iAsset iRasio iselama 5 tahun dalam kondisi yang sehat sebab nilai debt to 

asset ratio masih di bawah standar rasio dimana total hutang lebih kecil dari pada 

total asset perusahaan.  

iPerbandingan ihutang iatas iasset ini imemperlihatkan ibahwa iproporsi iDebt 

iTo iAset iRasio iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 

iIndonesia i(BEI) itahun i2022-2024 iyang idigunakan isebagai ijaminan iutang iselalu 

imeningkat idari i itahun ike itahun ikecuali ipada itahun i2023-2024 itidak imengalami 

ikenaikan imaupun ipenurunan. iSetiap idari iRp i1 iasset idijadikan isebagai ijaminan 

ihutang, iyaitu ilebih idari iseparuh itotal iassetiperusahaan idijadikan isebagai ijumlah 

ihutang. 

Peningkatan irasio idebt ito iassets idari itahun ike itahun imenunjukkan ibahwa 

iperusahaan isemakin imengandalkan iaset iuntuk imemenuhi ikewajibannya. iDengan 

itotal iaset iyang icukup ibesar, ioperasional iperusahaan idapat iberjalan. iNamun, 

irasio idebt ito iassets iyang iterlalu itinggi idapat imeningkatkan irisiko 

iketidakmampuan iperusahaan idalam imengembalikan iinvestasi ikreditor idan 

iinvestor. iOleh ikarena iitu, iinvestor idan ikreditor icenderung ilebih imemilih ipada 

iperusahaan idengan irasio idebt ito iassets iyang itidak iterlalu itinggi iuntuk ikeamanan 

iinvestasi imereka. 
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Secara ikeseluruhan, ikinerja ikeuangan iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk 

iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) idalam ihal iRasio iDebt ito iAssets 

ipada itahun i2020-2024 iberada idi ibawah i40%, iyang isesuai idengan istandar 

ipenilaian ikinerja ikeuangan imenurut iKasmir.53
 iMaka idengan iitu iperusahaan 

itermasuk idalam ikriteria isehat. iIni iberarti iKinerja iKeuangan iPT iAsuransi iMulti 

iArtha iGuna iTbk iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) itahun i2020-2024 

iberdasarkan iRasio iDebt ito iAssets idalam ikeadaan isehat iyang iberada idi ibawah 

istandar ipenilain ikinerja ikeuangan iserta ikemampuan iperusahaan iuntuk imelunasi 

iutang imenggunakan iaset iyang idimiliki itergolong ibaik iatau isangat isehat. 

Analisis irasio ikeuangan idebt ito iassets iratio iPT iAsuransi iMulti iArtha 

iGuna iTbk iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia imenunjukkan ikestabilan idari 

inilai idebt ito iassets, iserta imenandakan ibahwa iaset iperusahaan imampu imenutupi 

iseluruh ikewajibannya. iPerusahaan idianggap isehat ikarena itotal iutangnya iselalu 

ilebih irendah idari itotal iasetnya. iKekuatan iini iperlu idipertahankan iagar irasio 

iutang iterhadap iaset itidak imeningkat imelebihi ibatas iaman, isehingga ikinerja 

ikeuangan iperusahaan itetap istabil idan itergolong ibaik iatau isehat. iSemakin irendah 

inilai idebt ito iassets iratio, isemakin ibaik ikondisi iperusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori iKasmir bahwa idebt ito iassets 

iratio rasio imenunjukkan isejauh imana iperusahaan imembiayai iasetnya imelalui 

iutang, ijika inilai irasio iini itinggiiberarti iperusahaan ilebih ibanyak imenggunakan 

ihutang isebagai isumber ipendanaan, isehingga ikemungkinan imendapatkan 

ipinjaman itambahan iakan ilebih isulit ikarena ikekhawatiran ibahwa iaset iperusahaan 

itidak icukup iuntuk imenutupi iutang iyang iada serta perpotensi megalami 

 
53 Kasmir, Pengantar Analisis Laporan Keungan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015). 



63 

 

 

 

 

 

kebangkrutan. iSebaliknya, iapabila irasio itersebut irendah, iberarti iperusahaan 

icenderung ilebih isedikit imenggunakan ihutang idalam istruktur ipendanaannya54.  

Maka dari itu kinerja keuangan iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk 

yang dihasilkan berada dibawah standar industri yang telah di tetapkan, hal ini 

menunjukkan bahwa iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk  dalam kondosi sehat 

karena mampu mengelola asset nya dalam menutupi hutangnya . 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iFristy 

iReviana idan irekannya dimana kondisi ikeuangan iperusahaan idinilai ikurang ibaik, 

isebab irata-rata ipersentase iDebt ito iAssets iRatio isebesar i51% jauh dari satandar 

industri dan iDebt ito iEquity iRatio isebesar i110% imelebihi istandar iindustri iyang 

imasing-masing isebesar i35% idan i90%.).55
  

2. Kinerja ikeuangan iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iBerdasarkan 

iAnalisis iRasio iKeuangan iDebt ito iEquity iRatio i(DER). 

Kinerja iKeuangan PT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iyang iterdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) itahun i(2020-2024, berdasarkan iiRasio iKeuangan 

iDebt ito iEqiuty iRatio i(DER) iselama 5 tahun dalam kondisi yang sehat sebabinilai 

idebt ito ieqiuty iratio masih di bawah standar rasio. iHal iini imemperlihatkan ibahwa 

iproporsi idebt ito ieqiuty iratio iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iyang idigunakan 

isebagai ijaminan iutang iselalu imeningkat idari i itahun ike itahun ikecuali ipada itahun 

i2023-2024 imengalami ipenurunan. I 

 
54 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,( Jakarta: Rajawali Pers 2012) 
55 Fristy Reviana et all “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Dan Rasio Profitabilitas 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT Zurich Asuransi Indonesia, Tbk,” Kompeten: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Dan Bisnis 3, no. 2 (2024): 925–33. 
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Terjadi peningkatan dan penurunan nilai rasio keuangan debt to equity rasio 

yang berbeda setiap tahun nya di sebabkan oleh total utang lebih tinggi di 

bandingkan total equitas terutama pada tahun 2020-2023 yang menandakan 

perusahaan semakin bergantung pada pendanaan dari hutang di bandingkan dari 

modal sendir. Penurunan nilai rasio debt to equity rasio pada tahun 2024 disebkan 

oleh kenaikan ekuitas yang lebih singnifikan dari tahun sebelumnya. 

Secara ikeseluruhan idari ihasil ipenelitian iserta ipembahasan iinterpretasi idi 

iatas idapat idi isimpulkan ibahwa iKinerja ikeuangan iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna 

iTBK iberdasarkan ianalisis idebt ito iequity iratio ipada itahun i2020-2024 isesuai 

idengan istandar ipenilaian ikinerja ikeuangan idebt ito iequity iratio imenurut iKasmir 

iiberada idalam ikriteria isehat ikarena iberada idibawah ipersentase i<70%.56
 I 

Walapun iberdasrakan idebt ito iequity iratio idalam ikondisi iyang isehat 

ikarena iberada idibawah istandar irasio i, inamun itotal ihutang iperusahaan ilebih 

itinggi idi ibandingkan idengan itotal imodal i(ekuitas) iyang idimiliki iperusahaan . iHal 

iini imenunjukkan iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk ikurang istabil ijika idilihat 

idari iutang iyang ilebih idari imodal. iKetika itotal imodal iperusahaan ilebih ikecil 

idibandingkan itotal iutang, iperusahaan imemiliki istruktur ikeuangan iyang isangat 

ibergantung ipada ipendanaan ieksternal. iIni imembawa ipotensi ikeuntungan iyang 

ilebih itinggi itetapi ijuga irisiko ikeuangan iyang ilebih ibesar. iKesehatan ikeuangan 

iperusahaan idalam ikondisi iini isangat ibergantung ipada ikemampuannya iuntuk 

imenghasilkan ikeuntungan iyang icukup iuntuk imenutupi ibeban iutang idan 

imengelola irisiko-risiko iterkait, iIni ibisa imenguntungkan ijika iaset itersebut 

 
56 Kasmir, Pengantar Analisis Laporan Keungan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015). 
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imenghasilkan ikeuntungan iyang ilebih ibesar idari ibiaya ipinjaman, itetapi isangat 

iberisiko ijika itidak. 

 PT. Asuransi Multi artha guna Tbk menggunaan utang jangka panjang 

sebagai cadangan pendanaan proyek dan modal kerja untuk kelancaran operasional 

pengembangan premi, ekspansi produk.  Berani mnegambil utang karena mampu 

mengasilkan laba lebih besar terlihat pada tahun 2020-2024 laba bersih meningkat, 

menunjukkan keyakinan bahwa perusahaan mampu membayar bunga dan pokok. 

Investor akan menangkap sinyal ini sebagai indikasi kualitas manajemen dan 

kesehatan keuangan dan utang jangka panjang di gunakan. Penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Ros dalam teori signalling menyatakan bahwa perusahaan yang 

menggunakan utang sebagai pembiayaan justru menunjukkan disiplin manajerial 

struktur modal perusahaan (terutama penggunaan utang) dapat digunakan oleh 

manajer sebagai sinyal kepada investor mengenai kualitas perusahaan terutama pada 

perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi.57 

Namun idemikian iperusahaan iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk tetap 

harus ilebih imeningkatkan imodal idi ibandingkan iutang iagar idapat imeminimalisir 

iterjadinya iresiko ikeuangan idalam ikebangrutan iyang idi isebabkan itinggi inya 

iutang idi ibanding imodal iperusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan teori Kasmir  debt ito iequity iratio iinilai irasio 

iyang itinggi imengindikasikan irisiko ikeuangan iyang ilebih ibesar, isedangkan inilai 

iyang irendah imencerminkan itingkat irisiko iyang ilebih ikecil.58 Rasio iyang ilebih 

itinggi imenunjukkan iketergantungan iyang ilebih ibesar ipada ihutang, iyang 

 
57 Ross, S. A. The Determination of Financial Structure: The Incentive-Signalling Approach. 

Bell Journal of Economics, 8(1), (1977) 23–40. 
58 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta:Rajawali Pers 2015). 
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iberpotensi imeningkatkan irisiko igagal ibayar. Maka dari itu kinerja keuangan iPT 

iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk dalam kondisi yang sehat, karena nilai debt equity 

rasio yang dihasilkan berada dibawah standar industri, hal ini menunjukkan bahwa 

iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk mampu mengandalkan modal dalam menutupi 

utang Perusahaan. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan istudi iyang idilakukan ioleh iIna iUrifah 

iPenelitian itersebut imenunjukkan ibahwa isecara ikeseluruhan iperusahaan 

idinyatakan isolvabel. iSelama iperiode i2019 ihingga i2022, iPT iBank iCentral iAsia 

imemenuhi istandar iindustri ipada ianalisis icapital iadequacy iratio, ilong iterm idebt 

ito iequity iratio, idan ilong iterm idebt ito iasset iratio. iNamun idemikian, ipada ianalisis 

idebt ito iasset iratio idan idebt ito iequity iratio, inilai iyang idiperoleh imasih iberada idi 

iatas istandar iindustri iyang iditetapkan.59
 60 

  

 
59 Ina Urifah et al., "Analisis Rasio Solvabilitas (DAR, DER, CAR, LTDER, LTDAR) Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Bank Central Asia Tbk Tahun 2019-2022," Jurnal Ekonomi, Bisnis 

Dan Manajemen 3, no. 2 (2024): 01-13. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 iBerdasarkan ihasil ideskripsi idan ipembahasan ipenelitian idiatas imengenai 

ipenelitian iAnalisis iRasio iKeuangan iDebt iTo iAsset iRatio i(DAR) iDan iDebt iTo 

iEquity iRatio i(DER) iUntuk iMenilai iKinerja iKeuangan iPT. iAsuransi iMulti 

iArtha iGuna iTbk. iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iTahun i2020-

2024, imaka ipeneliti idapat imenarik ikesimpulan isebagai iberikut i: 

1. Kinerja iKeuangan iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk. iYang iTerdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iTahun i2020-2024 iberdasarkan iAnalisis iRasio 

iKeuangan i iDebt iTo iAsset iRatio i(DAR), ipada itahun i2020 idengan inilai 

isebesar i0,57%, itahun i2021 inilai isebesar i0,60%, itahun i2022 inilai isebesar 

i0,65%, idan itahun i2023 inilai isebesar i0,66%, iserta ipada itahun i2024 inilai 

isebesar i0,66%. iHal iini imenunjukkan ikinerja ikeuangan iberada idalam 

ikondisi iyang iSehat ikarena iberada idibawah istandar irasio iPT. iAsuransi 

iMulti iArtha iGuna iTbk idapat idikatakan isehat ikarena itotal ihutang ilebih 

ikecil idan itidak isebanding idengan itotal iaset/aktiva iperusahaan. iWalaupun 

idemikian iPT iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk i(AMAG) iharus itetap 

imempertahankannya iagar itotal ihutang itidak imelebihi idari itotal iaktiva/aset 

iperusahaan iyang idapat imembuat iperusahaan idalam ikeadaan itidak isehat. 

2. Kinerja iKeuangan iPT. iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk. iYang iTerdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iTahun i2020-2024 iberdasarkan iAnalisis iRasio 

iKeuangan i iDebt iTo iEquity iRatio i(DER), imenunjukkan ikinerja ikeuangan 

iberada idalam ikondisi iyang isehat ikarena idibawah inilai istandar ipenilain 
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irasio, idengan inilai isebesar i1,36% idan ipada itahun i2020, inilai isebesar i1,50 

ipada itahun i2021, inilai isebesar i1,79% ipada itahun i2022, idan ipada itahun 

i2023 inilai idebt ito iequity irasio isebesar i1,99%. iSerta ipada itahun i2024 

inilai idebt ito iequity irasio isebesar i1,95%. iWalapun iberdasrakan idebt ito 

iequity iratio idalam ikondisi iyang isehat ikarena iberada idibawah istandar 

irasio i, inamun itotal ihutang iperusahaan ilebih itinggi idi ibandingkan idengan 

itotal imodal i(ekuitas) iyang idimiliki iperusahaan i. iHal iini imenunjukkan iPT. 

iAsuransi iMulti iArtha iGuna iTbk iharus iwaspada idari iutang iyang ilebih 

ibanyak idari imodal, idengan idemikian iperusahaan iPT. iAsuransi iMulti 

iArtha iGuna iTbk iharus ilebih imeningkatkan imodal idi ibandingkan iutang 

iagar idapat imeminimalisir iterjadinya iresiko ikeuangan. 

B. Saran 

Berdasarkan ihasil ianalisis idan ipembahasan iyang itelah idilakukan iserta 

ikesimpulan iyang idiperoleh idalam ipenelitian iini, ipenulis imenyampaikan 

ibeberapa isaran iyang idapat idijadikan imasukan idari itemuan ipenelitian iini, iantara 

ilain isebagai iberikut.: 

1. Bagi iIAIN iParepare, idiharapkan ibahwa iskripsi iini idapat imemberikan 

ipeningkatan ipemahaman ibagi ipara ipembaca, ikhususnya imahasiswa idi 

iIAIN iParepare. iPenulis imenginginkan iagar ibuku-buku iilmiah idi 

iPerpustakaan idiperbarui idengan iedisi iterbaru iyang iditerbitkan. 

2. Bagi ipara iinvestor iyang iberniat imenanamkan imodal idalam ibentuk 

isaham, isangat ipenting iuntuk imemperhatikan irasio-rasio iyang 

idigunakan idalam imenganalisis ikinerja iperusahaan. iPenelitian 

imerekomendasikan iagar iinvestor imemperhatikan iDebt ito iAssets iRatio 
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i(DAR), iDebt ito iEquity iRatio i(DER), iserta irasio ikeuangan ilainnya 

iyang itercantum idalam ilaporan ikeuangan isebagai ibahan ipertimbangan 

isebelum imengambil ikeputusan iinvestasi, iguna imemastikan ibahwa 

iperusahaan imemiliki ikinerja ikeuangan iyang isehat. i 

3. Bagi iperusaaan, iPerusahaan idiharapkan iuntuk ilebih itransfaransi idalam 

imelaporakan ilaporan ikeuangan idari itahun ike itahun iagar itidak iada 

iperubahan ilaporan ikeungan idari itahun iketahunnya. 

4. Untuk ipenelitian iselanjutnya, idisarankan iagar ivariabel-variabel ibaru 

iyang ibelum idianalisis idalam irasio ikeuangan idapat iditambahkan, 

isehingga ihasil ipenelitian imenjadi ilebih ikomprehensif idibandingkan 

idengan ipenelitian isaat iini. iSelain iitu, idirekomendasikan ijuga iagar 

ilokasi ipenelitian idiperluas iatau idiganti iguna imemperoleh ihasil iyang 

ilebih irelevan idan irepresentatif. 
 i 

 

 

 

 

 i 
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